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ABSTRAK

‘Indi, Afroyin. 2024. Supervisi Akademik dalam Meningkatkan Kompetensi
Pedagogik Guru (Studi Kasus di MTsN 3 Ponorogo). Skripsi.
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan Intitut Agama Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing Wahid
Hariyanto, M.Pd.I.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya problematika pendidik dalam
menjalankan proses pembelajaran. Dapat diketahui pendidik merupakan ujung
tombak keberhasilan pendidikan di Indonesia. Problematika ini harus ditingkatkan
dengan memberikan pemantauan. Dikarenakan kegiatan pendidikan paling
penting di sekolah yakni kegiatan belajar, sehingga semua organisasi madrasah
merencanakan efisiensi dan efektivitaggdembelajaran. Kepala madrasah memiliki

peran yang sangat strategis dalag atkan mutu-mutu pembelajaran di
madrasah. Salah satu tugas pg ddiasah yaitu melakukan supervisi
akademik.

Penelitian ini bertuj ] mengenai fakta kompetensi
pedagogik sebelum adanya isi- engetahui langkah-langkah
supervisi akademik (3) etp mplikasi sufervisi akademik terhadap

kompetensi pedagogik di

Penelitian ini meng . atif dengan jenis penelitian
studi kasus. Dengan penelitia ‘deskriptif. Kbalitatif yang menggunakan
teknik pengumpulan data@mefaté alyancara, dan dokumentasi.
Adapun teknik analisis data_pa@a netie Il yaitu dengan melakukan

Pengecekan kea aapeneliti an perpanjangan

keikutsertaan, ketekunan, .

Berdasarkan hasil enelltlan at d|S|mpquan sebagai berikut: (1)
Kompetensi pedagogik gur memenuhi standar kriteria
pendidikan. Namun ada b asp elumidikuasai oleh guru MTsN 3
ponorogo. Diantaranya engélai pembaruan kurikulum,
pengembangan strategi mmlmla]ﬁrm :H(aims],i @lajar peserta didik, serta
peningkatan penggunaan teknologi dalam pembelajaran, (2) Pelaksanaan supervisi
yang dilakukan di MTsN 3 Ponorogo ada beberapa tahapan. Yang pertama
perencanaan, dalam perencanaan kepala madrasah membuat tim supervisi
meliputi WaKa dan guru senior. Kedua, pelaksanaan supervisi, supervisor
mengamati guru yang disupervisi dalam proses pembelajaran serta menyamakan
dengan instrumen supervisi. Ketiga evaluasi, dalam evaluasi ini ada dua teknik
yang digunakan yaitu teknik individual dan teknik kelompok. Keempat, tindak
lanjut yang dilakukan untuk menindaklanjuti hasil supervisi, (3) Setelah adanya
supervisi membawa perubahan pada kompetensi pedagogik meliputi: guru lebih
faham dalam membuat perangkat pembelajaran, guru lebih mudah memahami
perilaku dan karakteristik siswa, guru lebih mudah dalam menggunakan teknologi
proses pembelajaran meningkat menjadi lebih baik.



ABSTRACT

'Indi, Afroyin. 2024. Academic Supervision in Improving Teacher Pedagogical
Competence (Case Study at MTsSN 3 Ponorogo). Thesis. Department
of Islamic Education Management, Faculty of Tarbiyah and
Keguruan Sciences, State Islamic Institute of Religion Ponorogo.
Supervisor Wahid Hariyanto, M.Pd.1.

Keywords: Academic Supervision, Pedagogical Competence.

This research is motivated by the imperfection of educators in carrying out
the learning process. It can be seen that educators are the spearhead of the
success of education in Indonesia. This imperfection must be improved by
providing monitoring. Due to the most important educational activities in
schools, namely learning activities, at all madrasah organizations to plan the
efficiency and effectiveness of lga . Seheol principals have a very strategic
role in improving the quality @flearaiag- asah. One of the main tasks of
the madrasah principal is togonduct acadentic SUpg visi

This study aims to (@ fingd"ou ao.!h-_tt-‘]ﬁ; acts, of pedagogical competence
before academic supervisi@n (2)=find outthe stagesiearried out by the madrasah
head in implementing agddemic slipenvisiorF (3) fihd out the implications of
academic supervision on pédagogieal tgmpetence atM TsN 3 Ponorogo.

This research uses @iqualitative, approach withl a case study research type.

With a qualitative descripive.model research thatdises observation, interview,
and documentation technigues:*Fhegtatasanatysis t€chnique in this study is by
collecting data, condensi ategpresentingselata, Presenting data and drawing
conclusions. Checking.the Vatdity, of thesdata in.this study with extended

participation, pe
Based on the res uded as follows: (1) The
pedagogical competence of teachers sN 3 Ponorogo can already be said to

be competent. However, hat cannot be fulfilled and
Am them are the need for
adaptation regarding curr Iu lop

mastered by MTsN 3

t of learning strategies for
evaluating student learning} afi lﬂ:rlilsim Je €Se O technology in teaching, (2)
The implementation of supervision carried out at MTsN 3 Ponorogo has several
stages. The first is planning, in planning the madrasah head makes a supervision
team including WaKa and senior teachers. Second, the implementation of
supervision, the supervisor observes the supervised teacher in the learning
process and equates it with the supervision instrument Third, evaluation, in this
evaluation there are two techniques used, namely individual techniques and
group techniques. Fourth, follow-up is carried out to follow up on the results of
supervision, (3) After supervision brings changes to pedagogical competence
including: teachers are more understanding in making learning tools, teachers
are easier to understand the behavior and characteristics of students, teachers are
easier in using technology the learning process has improved for the bet
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kompetensi pedagogik merupakan salah satu cerminan kemampuan
dasar mengajar seorang guru yang ditunjukkan dalam kegiatan pembelajaran.

Pemahaman tentang peserta didi eliputi pemahaman tentang psikologi

memiliki - seperangkaf® il ang- - jana harus mendidik anak.

Dalam pros a tugas guru bukan hanya

ran
u ansformasikan pengetahuan,
n kepriadian anak didiknya secara
F N O ] O Ox O ) _
terpadu. Guru bukan hanya sekedar terampil dalam menyampaikan bahan ajar

mengajar untuk m

melainkan guru har

tetapi juga harus mampu mengembangkan kepribadian anak, mengembangkan
watak anak, dan mengembangkan hati nurani sang anak didik.

Lembaga pendidikan harus mampu meningkatkan keterampilan guru.
Kemampuan mengajar merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki
guru, karena kemampuan mengajar merupakan syarat dasar untuk mengajar

siswa secara efektif guna mencapai tujuan pendidikannya. Berkaitan dengan



kemampuan mengajar, guru perlu mengelola aktivitas belajar siswa, meliputi
pemahaman siswa, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, penilaian
hasil belajar siswa, dan perkembangan siswa agar dapat mewujudkan berbagai
potensi yang dimilikinya. Kemampuan mengajar adalah bagaimana seorang
guru mengelola pembelajaran artinya menciptakan suasana belajar yang tidk
cenderung monoton, dan tidak terlalu berfokus pada pembelajaran. Apabila

pengelolaan pembelajaran ke dep a tidak baik maka akan berdampak pada

peserta didik, khususn swa " aka gsulitan dalam memahami dan

memahami  berbaga jara Guru cenderung hanya

yang mendetail.serta-conto mudah.dipahami peserta didik.

Akibatnya peserta diel d i pelajaran dan materi yang

telah disampaikan s kompetensi pedagogik guru

dapat dilihat dari carasgur rlakuk@n dan memberikan pelayanan

PN O ] O O O
kepada peserta didik.?

Hal ini dipertegas lagi pada Peraturan Menteri Pendidikan Republik
Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Akademik dan Kompetensi,

rendahnya penguasaan guru terhadap kompetensi pedagogik mengungkapkan

! Rosi Tiurnida Maryance et al., Teori Dan Aplikasi Supervisi Pendidikan, Teori Dan Aplikasi

Supervisi Pendidikan (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini Anggota IKAPI, 2022). 9

2-3

2 Rifma, Optimalisasi Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru (Jakarta : KENCANA, 2016),



bahwa guru tidak kompeten dalam subkompetesi sebagai berikut: (1)
menguasai karakteritik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural,
emosional, dan intelektual; (2) menguasai teori belajar dan prinisp-prinsip
pembelajaran yang mendidik; (3) mengembangkan kurikulum yang terkait
dengan mata pelajaran atau bidang yang diampu; (4) menyelenggarakan

pendidikan yang mendidik; (5) memanfaatkan teknologi informasi dan

komunikasi  untuk  kepentig pembelajaran; (6) memfasilitasi
pengembangan potensi k mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki afa efektif, empatik, dan santun
dengan peserta didik;} laian dan evaluasi proses dan
hasil belajar; (9) laian dan evaluasi untuk

kepentingan pembeldje an tindakan reflektif untuk

Berdasarkan permasala as, maka perlu dilakukan pemantauan

dalam proses pembelam m\gevaluasi kompetensi guru.

Pemantauan dilakukalg ﬁng@ntje hapa ﬁpervisi akademik. Supervisi

akademik diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan di lembaga pendidikan
yang berkaitan dengan seluruh kegiatan pembelajaran, baik dari segi persiapan
hingga evaluasi pembelajaran. Supervisi akademik adalah suatu metode yang
digunakan dalam dunia pendidikan untuk membantu guru meningkatkan

keterampilan mengajarnya. Supervisi akademik merupakan observasi dan

3 Peraturan Menteri Pendidikan Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar
Akademik dan Kompetensi,



evaluasi kegiatan guru untuk meningkatkan mutu pengajaran dan hasil belajar
siswa.

Dalam suatu lembaga pendidikan, kepala madrasah sebagai pemimpin,
bertanggung jawab melaksanakan proses pembelajaran di lembaga yang
dipimpinnya, termasuk efektifitas pelaksanaan pengajaran oleh guru.
Pimpinan madrasah harus mampu mengembangkan wawasan dan

memberikan bimbingan melaluj a sama dengan guru, serta memantau

kegiatan mengajar guru. JSepate-madrasafiiBerperan aktif dalam memberikan
informasi, bimbingang¥dan #taseha IeNgena pengelolaan kelas yang baik
serta membimbing g am,melaksandkan tuasnya untuk mencapai tujuan
pendidikan.

Di MTsN 3 p)ahwa dalam meningkatkan
kompetensi pedagoegik-g melakukan supervisi akademik

secara berkala. Seti i e h selalu memantau proses

l“!n supervisi dilakukan setiap
a isi ak@demik yang dilakukan kepala
F N O R] O s O

madrasah dapat dibuktikan dengan adanya rencana program pembelajaran

pembelajaran di ke

semester. Adapun ha

yang sudah disusun oleh semua guru, selain itu dapat dilihat dengan
banyaknya prestasi yang diperoleh oleh siswa MTsN 3 Ponorogo, hal ini

membuktikan bahwasannya dalam proses pembelajaran guru sudah



menyampaikan materi dengan baik sehingga dapat dipahami dan diterima baik
oleh peserta didik.*

Berdasarkan uraian dan latar belakang masalah yang telah dipaparkan
di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul
“Supervisi Akademik dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru
(Studi Kasus di MTsN 3 Ponorogo)™.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan-latar. 0€ tersebut; maka terdapat sejumlah

pertanyaan peneliti

berikut. l n l n
1. Bagaimana fakta®ko ogik 8guru di MTsN 3 Ponorogo

F N O R] O s O
sebelum supervisi?

erumusan masalah sebagai

2. Bagaimana langkah-langkah meningkatkan kompetensi pedagogik guru
melalui supervisi akademik di MTsN 3 Ponorogo?
3. Bagaimana implikasi supervisi akademik pada kompetensi pedagogik

guru di MTsN 3 Ponorogo?

4 Lihat Transkrip Wawancara Nomor: 01/W/20-1\V/2024.



D. Tujuan Penelitian

Berangkat dari latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka

tujuan penelitian ini adalah:

1.

E. Manfaat Penelitian

teoritis maupun prakt

1.

2.

Mendeskripsikan dan menganalisis fakta kompetensi pedagogik guru di
MTsN 3 Ponorogo sebelum adanya supervisi.

Mendeskripsikan dan menganalisis langkah-langkah supervisi akademik

meningkatkan kery
Hasil penelitig dpkan dapat ménberikan manfaat, baik secara

Secara Teoritis
Penelitian ini @ p tach sebagai referensi, pijakan
research theory lnl supervisi akademik sebagai
bentuk dalam mening lt si pedlagogik guru.
PN O |/ O iSO
Secara Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi kepala sekolah sebagai
gambaran dalam mengambil kebijakan-kebijakan saat
pengimplementasian supervisi akademik sebagai suatu bentuk

peningkatkan kompetensi pedagogik guru.



b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai refleksi bagi guru
mengenai kinerjanya yang sudah dilaksanakan, sehingga dapat
meningkatkan kinerja untuk kedepannya.

c. Bagi Para Peneliti dan Masyarakat.

Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat menjadi referensi

Agar penelitiz dan dapat dipahami secara

runtut, diperlukan pe S8 Dalam penelitian ini peneliti
mengelompokkan megj efdliri dari subbab yang saling
berkaitan. Secarassistema embahas. hasil penelitian sebagai
BAB | Berkait md[nbab ini merupakan pedoman
pelaksan@an n peny@isunan skripsi ynag meliputi:

F N O R] O s O
pertama, latar belakang masalah yang menjadi alasan dalam

penelitian ini; kedua, fokus penelitian agar pembahasan tidak
melebar pada hal-hal yang berada di luar pembahasan; ketiga dan
keempat menjelaskan tentang rumusan masalah, tujuan, serta
manfaat penelitan.

BAB II Menjelaskan teori penelitian dan mengevaluasi hasil penelitian

terdahulu untuk menganalisis permasalahan penelitian sesuai



BAB Il

BAB IV

. ; : h Ia ‘; ; ;
tentang 'ami ang

dengan yang telah dijelaskan pada sebelumnya bab. Pembahasan
pada Bab Il mencakup teori tentang supervisi akademik,
kompetensi pedagogik dan kerangka berpikir penelitian.
Landasan teori dibangun dari berbagai sumber diantaranya jurnal
penelitian, disertasi, tesis, skripsi, laporan penelitian, sumber
kepustakaan, buku, dan lain sebagainya.

Menerangkan tentaa@Msnetode yang peneliti gunakan, meliputi

khususnya alasan, dan cara
aitu tempat di mana peneliti
engan permasalahan data dan
sumber ranskrip wawancara maupun

engumpulan  data, peneliti

Caraz—observasi dan dokumentasi;

eabsahan data.

Merupa uan penelitian, membahas

ah diperoleh menggunakan
F N O R] O s O

metode dan prosedur yang telah ditetapkan dalam fokus

penelitian yaitu mengenai supervisi akademik dan kompetensi

pedagogik guru. Dalam bab ini menjelaskan tentang gambaran

secara terperinci tentang kondisi yang sebenarnya terjadi

dilapangan.



BAB V

Berisi tentang kesimpulan yang merupakan bab terakhir dari
keseluruhan rangkaian pembahasan dari Bab | sampai dengan
Bab IV. Bab ini dimaksudkan untuk membantu pembaca dengan

mudah memahami sifat penelitian ini, termasuk kesimpulan dan

saran.




BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Supervisi Akademik
a. Pengertian Supervisi Akademik

Supervisi berasal dari Bahasa Inggris yang terdiri dari dua kata,

J diartikan sebagai kegiatan di
lembaga pe hubufi@an dengan seluruh aspek

pembelajaran FmbfiT g pekslbaht geRgajaran hingga pelaksanaan

pembelajaran. Supervisi akademik dilakukan untuk meningkatkan

! Abd. Kadim Masaong, Supervisi Pendidikan, Untuk Pendidikan Yang Lebih Baik (Bandung:
Alfabeta, 2014), 21

2 Edy Siswanto dkk, Supervisi Pendidikan:Menjadi Supervisor yang Ideal (Semarang:
UNNES Press, 2021), 1

10



pembelajaran dengan menggunakan teknik atau metode pembelajaran
dan mengevaluasi proses pembelajaran.?

Salah satu fungsi utama administrasi pendidikan adalah
supervisi akademik. Fungsi administrasi akademik meliputi
perencanaan, pengorganisasian, kepegawaian, pembiayaan, dan

penilaian, fungsi-fungsi tersebut tidak dapat dipisahkan dari fungsi

bimbingan kepada guru agar gkatkan mutu pembelajaran.
Tentu saja g : ualitas pembelajaran akan
mempengaruhis preste danskualitas lulusan. Apabila

supervisi ak

lQIﬂ
Super k beftujuan untuk mengevaluasi

F N O R] O s O
kekurangan atau kelemahan guru. Akan tetapi sebaliknya, supervisi

supervisi telah mencapai

akademik bertujuan untuk membantu guru dalam proses pengajaran
dan pembelajaran serta meningkatkan keterampilan pedagogis mereka

dan profesionalisme.

3 Rosi Tiurnida Maryance et al., Teori Dan Aplikasi Supervisi Pendidikan, (Aceh: Yayasan
Penerbit Muhammad Zaini Anggota IKAPI, 2022).9

4 Tabi’in,” Supervisi Akademik dalam Upaya Peningkatan Profesonalisme Guru PAIl
Madrasah di KKMI Kecamatan Penjarigan “, (Tesis, Universitas Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017),
22

S Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Supervisi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), 5.



b. Pendekatan Supervisi Akademik
1) Pendekatan Langsung (Direct Approach)

Pendekatan langsung adalah pendekatan yang mendekati
permasalahan secara langsung. Dalam metode ini, supervisor
memberikan instruksi secara langsung. Pendekatan direktif ini
didasarkan pada pemahaman psikologis behavioristis. Prinsip

behavioristis adalah ba

etiap tindakan timbul dari refleks, yaitu

ai kekurangan, maka perlu
didorong u Emperhaikinya. k itu, kepala sekolah sebagai
pengawas I keterampilan kepada guru,
antara lainflobserve , pélgembangan kurikulum, dan
keterampilan
2) Pendekat f proach)
rl Tmlah cara pendekatan terhadap
suatu per &n l ifatn tidak langsung. Dengan
PN O |/ O iSO
pendekatan ini, pengawas tidak langsung  melaporkan
permasalahannya tetapi terlebih dahulu secara aktif mendengarkan
apa yang disampaikan guru.
Secara teknis perilaku pengawas dalam pendekatan tidak

langsung ini adalah:

® Rosi Tiurnida Maryance et al., Teori Dan Aplikasi Supervisi Pendidikan, 32



Mendengarkan, dalam artian pengawas terlebih dahulu
mendengarkan laporan guru dalam hal keberhasilan atau
permasalahan yang dihadapi guru.

Memberikan Penguatan, setelah mengetahui keluhan guru,
pengawas akan memberikan penguatan. Penguatan di sini bisa
berupa dorongan atau pujian. Motivasi positif akan mendorong

guru untuk bertindak8lebih baik di masa depan.

gami sebagai pembimbing yang
pa nasihat praktis maupun

guru akan mudah memahami

pervisor menyajikan solusi yang

baik--berupa ﬁ . aKklis -atau=teori. Dengan petunjuk
prakti lam memahami materi dari

- lvﬂ l n
Meme rilakd® berikutnya yaitu supervisor

F N O R] O s O
membantu memecahkan masalah yang dihadapi oleh guru.

Pemecahan ini dalam rangka untuk memperbaiki kondisi-
kondisi yang kurang baik menjadi lebih baik. Karena
pendekatan non-direktif bersifat dialog, maka dalam
menyelesaikan masalah akan dilakukan diskusi dengan guru

untuk mencari solusi bersama.



Prinsip psikologi yang mendasari pendekatan non-direktif
adalah teori psikologi humanistik. Mentalitas ini sangat menghargai
mereka yang dibantu. Karena guru yang terlatih sangat dihormati,
maka kepala sekolah sebagai pengawas akan lebih mendengarkan
permasalahan yang dihadapi guru, pengawas memberikan

kesempatan kepada guru untuk leluasa berbagi cerita terkait

suatu  perfasalaliag’ <y T# tidak langsung. Dalam
ara langsung menunjukkan
dahulu mendengarkan secara
aktif apa-yang.C .
pervisor dalam pendekatan

tidak langs

tm 'IOpwsor mendengarkan terlebih

a) Menden
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dahulu laporan-laporan dari guru naik berupa keberhasilan atau

suatu permasalahan yang guru alami.

b) Memberi penguatan, setelah mengetahui keluhan dari yang
dialami guru, selanjutnya supervisor memberikan penguatan.
Penguatan disini bisa berupa motivasi atau pujian. Motivasi yang
positif akan memberikan dorongan kepada guru sehingga dapat

bertindak lebih baik untuk ke depannya.



c) Menyajikan, dapat diartikan supervisor menyajikan solusi yang
baik berupa petunjuk praktis atau teori. Dengan petunjuk praktis
guru akan dengan mudah dalam memahami materi dari
supervisor. Supervisor membantu memecahkan masalah yang
dihadapi oleh guru. Pemecahan ini dalam rangka untuk
memperbaiki kondisi-kondisi yang kurang baik menjadi lebih

baik. Karena dalag

gendekatan tidak langsung ini bersifat
masalahnya melakukan

k mencari solusi bersama.

dihadapi-gurl; @ ~n V1Sor-memberikan kebebasan kepada

guru u permasalahan, keluhan, dan

keberha l j baru memberikan stimulus
untuk kelBaik
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3) Pendekatan Kolaboratif

Pendekatan kolaboratif merupakan gabungan antara
pendekatan langsung dan tidak langsung. Dalam pendekatan ini,
pengawas dan guru sepakat untuk bersama-sama menetapkan
struktur, proses, dan kriteria terhadap proses penyelesaian masalah
yang dihadapi guru. Pendekatan ini didasarkan pada psikologi

kognitif. Psikologi kognitif meyakini bahwa belajar merupakan



hasil perpaduan antara aktivitas individu dan lingkungan, yang pada
akhirnya mempengaruhi terbentuknya aktivitas individu. Dalam
pendekatan ini, perilaku pengawas meliputi presentasi, penjelasan,
mendengarkan, pemecahan masalah, dan negosiasi.

Pendekatan ini cocok untuk guru yang kritis atau anggota
yang terlalu sibuk. Tugas supervisor adalah meminta guru

menjelaskan jika yang paikannya belum dipahami, kemudian

c. Teknik Supervist

wi
Seperlamli mdalah suatu cara atau metode
untuk melakukan . WDalam®melakukan segala hal tentu
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membutuhkan teknik agar dalam pelaksanaannya dapat berjalan

dengan sebaik-baiknya. Begitu pula dengan supervisor, sebelum
menjalankan kegiatan supervisi, tentunya supervisor mempersiapkan
teknik agar saat pelaksanaannya berjalan dengan baik. Teknik-teknik

supervisi secara garis besar dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu:

" Kurniati, “Pendekatan Supervisi Pendidikan,” Jurnal Idaarah 4 No 1 (2020): 55-57.



1) Teknik Individual
Teknik Individual menurut Sahertian sebagaimana dikutip
Sagala adalah suatu teknik pelaksanaan supervisi yang digunakan
oleh pengawas terhadap individu guru untuk meningkatkan mutu
pengajaran di sekolah.® Sedangkan menurut Oemar Hamalik,
teknik individual adalah teknik yang dilakukan oleh supervisor

sendiri. Supervisi ig@ldual dilakukan untuk menangani guru

kelas, obs€rvasi .; 3ET e individual, kunjungan antar
kelas, da ilafan dirk. senglri. ini merupakan bantuan yang
baik yang berlangsung di
dalam kelas mae o as. Teknik-teknik supervisi
individual-dapa .. gan-cara sebagai berikut:

a) Kunj

alah suatu teknik kunjungan

ITQI l I
kelas g Iéh seor@hg pengawas di dalam kelas,
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pada saat berlangsungnya kegiatan dengan mengamati guru

saat mengajar. Kunjungan kelas ini bisa dilaksanakan dengan

adanya pemberitahuan atau tanpa pemberitahuan.

8 Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan (Bandung: Alfabet, 2010), 26
® Oemar Hamalik, Administrasi dan Supervisi Pengembangan Kurikulum ( CV. Mandar Maju,
1992), 37



b) Observasi Kelas
Teknik observasi kelas adalah kunjungan pengawas
atau kepala sekolah, ke suatu ruang kelas dengan tujuan
mengamati situasi kelas yang relevan atau peristiwa yang
sedang berlangsung. Secara umum aspek-aspek yang diamati

dalam proses pembelajaran berlangsung adalah: usaha-usaha

pakan dialog yang dilakukan

guru-dan.pe * embahas-keluhan atau kekurangan

Walmnya pengawas
dapatln [Inlam perbincangan tersebut
supenAsor adark@n guru akan kelebihan dan
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kekurangannya, mendorong guru untuk memperbaiki yang

sudah baik dan yang kurang atau kurang baik agar dapat
melakukan upaya perbaikan.
d) Supervisi yang Memakai Para Siswa
Metode ini menggunakan pertanyaan kepada siswa
tentang belajar mengajar dan materi yang diajarkan. Hal ini

dilakukan untuk menilai bagaimana hasil mengajar guru, agar



nantinya dapat meningkatkan kualitas mengajar guru. Tes
dadakan adalah salah satu metode yang diuji. Tes dadakan
berarti ujian yang dilakukan supervisor terhadap siswa secara
tiba-tiba dan mendadak tanpa memberi tahu guru atau siswa.
Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi tujuan kurikulum
serta daya serap siswa terhadap materi yang telah mereka

pelajari sebelum

e) Penyeleksj pagar Sumbemlateri untuk Belajar.

ber materi untuk belajar.
ni berkaitan dengan aspek
erikan layanan profesional
an harus memahami aspek-
aspek-—pro : gajar=-Untuk. mencapai hasil yang

efekti; i a ilih berbagai sumber materi

yang

f) InterviSitas Sekolah Lain)
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Intervisitasi adalah metode penelitian di mana guru

mengunjungi sekolah lain. Sekolah-sekolah yang masih kurang
maju dapat menggunakan metode ini dengan mengundang guru
untuk mengunjungi institusi pengelolaan yang terkenal dan
sukses untuk mempelajari strategi yang telah diterapkan untuk

mendorong kemajuan.



g) Menilai Diri Sendiri
Guru dan manajer melihat kekurangan masing-masing.
Ini dapat meningkatkan hubungan guru-manajer, yang
menghasilkan kegiatan belajar mengajar yang baik. Menilai diri
sendiri merupakan tugas yang tidak mudah bagi guru. Untuk
mengukur kemampuan mengajarnya, selain menilai diri sendiri

guru juga harus i peserta didiknya.

adalah salah satu cara
melaksang Fogramesuperyisi yapg ditujukan kepada dua orang
atau lebi ukan kepada guru-guru yang
memiliki atau dapat dihadapi secara
bersamaan VISI-oleh-supervisor. Adapun teknik

kelomp a ara berikut.

’ Rapa[mnl n
e rvii§i elom@ok yang dikenal sebagai rapat
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guru digunakan untuk membicarakan proses pembelajaran,

tujuan kurikulum, dan daya serap siswa terhadap materi yang
telah mereka pelajari sebelumnya.
b) Studi Kelompok Antar Guru
Studi kelompok antara guru adalah suatu kegiatan yang
dilakukan oleh sejumlah guru yang memiliki keahlian dalam

bidang tertentu, seperti MIPA, Bahasa, atau IPS, dan diawasi



oleh supervisor agar kegiatan tidak berubah menjadi diskusi
tanpa tujuan. Terlebih dahulu, topik yang akan dibahas dalam
kegiatan ini telah dirumuskan dan diputuskan.
c) Diskusi
Salah satu teknik supervisi kelompok adalah diskusi,
yang digunakan supervisor untuk membantu guru

memperoleh berb@@ai ketrampilan dalam menangani masalah

d)..Werkshop : '

Wkﬂompok di mana
sejurl G l ﬂntUk memecahkan masalah
deng erja s
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e) Tukar Menukar Pengalaman

Tukar menukar pengalaman adalah suatu teknik
pertemuan di mana guru saling memberi dan menerima
tanggapan, saling belajar satu sama lain, dan saling berbagi
pengalaman dalam mengajar tentang topik yang sudah

diajarkan.



f) Teknik Seminar
Sebuah seminar adalah serangkaian penelitian yang
dilakukan oleh sekelompok orang untuk membahas, dan
memperdebatkan suatu masalah. Seminar ini dapat membahas
hal-hal seperti bagaimana menyusun silabus sesuai dengan
standar isi, bagaimana menangani masalah disiplin sebagai

elemen moral se

h, bagaimana mengatasi anak-anak yang

Langkah-langka Q yang harus-dilakukan oleh supervisor

meliputi

mengevaluasi, dan

menindaklanj
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Menurut Roger A. Kauffman sebagaimana dikutip Nanang

perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran yang
hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan

untuk mencapai tujuan seefisien dan seefektif mungkin.

10 Rosi Tiurnida Maryance, Citra Dewi, Muhammad Yani, dkk, Teori Supervisi Penididikan
(Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2022),23-31

11 Imam Machali, The Handbook of Education Management (Jakarta: Kencana, 2016), 147-
149.



Perencanaan merupakan tindakan menetapkan terlebih dahulu apa
yang akan dikerjakan, bagaimana mengerjakannya, harus
dikerjakan dan siapa yang mengerjakannya.!> Perencanaan
merupakan langkah awal dalam melaksanakan supervisi. Hal-hal
yang harus dipersiapkan dalam perencanaan ini di antaranya
adalah:

a) Mengumpulkan melalui  pertemuan pribadi,

b) Mengo ngam,s melakukan koreksi  kebenaran

c) Mengkiasifikasikan ¢l afkan bidang masalah,

d) Membuat kesim uIa

eMm:tuk meningkatkan
2) Pelaksan
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Pelaksanaan adalah upaya merealisasikan apa yang telah

n tentang masalah sasaran berdasarkan

direncanakan. Dalam pelaksanaan supervisi ini, seorang supervisor
mempertimbangkan metode, pendekatan, dan teknik supervisi yang

dilaksanakan. Selain itu prinsip-prinsip supervisi seperti objektif,

12 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: PT Rosdakarya, 2008), hal
49- 50.



demokratif, humanis, berkesinambungan, dan lain-lain menjadi hal
penting dalam menjalankan proses supervisi.

Menurut Rifa’i pelaksanaan supervisi akademik terdapat
beberapa kegiatan yang diawali dengan pengumpulan data untuk
menentukan berbagai kekurangan dan kelemahan guru. Data yang
sudah dikumpulkan dan diolah kemudian dinilai, selanjutnya

supervisor mendete glemahan guru dengan memeperhatikan

guasaan materi, penggunaan

metode, h anpersonal.da istrasi kelas.™®

pembelajaran..ye Oleh-guru...Pelaksanaan supervisi
hendakn f e mambungan, misalnya dilihat

dilaksanakan di awal dan di

akhir sem@ster, t¥dimakstidkan sebagai perbandingan.
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Dalam melaksanakan supervisi, kepala sekolah juga harus

memperhatikan aspek yang harus disupervisi, memahami
instrumen yang digunakan dalam supervisi, serta memiliki
wawasan yang luas karena supervisi dimaksudkan untuk memberi

bantuan, membimbing atau membina guru dalam mengajar.

13 Rifa’l, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bandung: Alfabeta,
2018), 25.



3) Evaluasi
Maksud evaluasi di sini adalah serangkaian proses untuk
menentukan  kualitas dari  sebuah aktivitas berdasarkan
pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka mengambil

keputusan. Evaluasigl@lalam kegiatan supervisi pendidikan

merupakan untuk menilai, menentukan

sebuah kegliatan, ) yang telah ditentukan untuk

Tahap evalt @ an.tahapan. terakhir pada rangkaian

ala sekolah. Penilaian pada

kegiatan

kegiatan s rhadap pelaksanaan kegiatan

-W
l:mht
supervisi, ¥ap Iasarki ketepatan instrumen yang
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digunakan, keterlaksanaan program supervisi, hasil supervisi, dan

kendala yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan supervisi.
4) Tindak Lanjut
Tindak lanjut adalah bagian terakhir dari kegiatan
pengawasan proses pembelajaran. Tindak lanjut merupakan

justifikasi, rekomendasi, dan eksekusi yang disampaikan oleh

14 Sukadi, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011), 86.



pengawas atau kepala satuan pendidikan tentang pendidik yang
menjadi sasaran kepengawasannya. Menurut Sagala kepala sekolah
wajib menindaklanjuti hasil supervisi agar dapat memberikan efek
fakta terhadap pengalaman mengajar guru. Bisa dilaksanakan
melalui lokakarya, kegiatan workshop, intership, dan berbagai
pendekatan individual atau menggunakan metode lain yang tepat

dengan permasalaha g dialami guru.'® Ada beberapa alternatif

kepada g uF i standar dan guru diberi
/penataran lebih lanjut.®

anjut-supervisi pendidikan dapat
. Kegiatan pembinaan dapat

dilakuka
berupa p

] n lﬁ langsung.
aa

a) Pem
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Pembinaan ini dilakukan untuk hal-hal yang sifatnya

khusus, yaitu yang memerlukan perbaikan segera setelah
dilaksanakannya supervisi. Kegiatan pembinaan yang

dilakukan langsung setelah observasi pembelajaran yaitu

15 Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan (Bandung: Alfabet, 2010), 93-
95.

16 Herawati dkk, “Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah Pada SMP 1 Lhoknga
Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar,” Jurnal Administrasi Pendidikan 3 No. 2 (2015): 67.



pertemuan pasca observasi. Kepala sekolah memberikan
timbal balik pada pertemuan ini untuk membantu
mengembangkan perilaku guru selama proses pembelajaran.
Hal ini juga dapat membantu menciptakan suasana
komunikasi yang tidak menimbulkan ketegangan, tidak
menonjolkan otoritas, dan memungkinkan guru untuk

memperbaiki peg ilan dan kinerja mereka.

an guru yaitu menciptakan
analisis kebutuhan,

dia, menilai, dan revisi.
Ukan.terhadap hal-hal yang sifatnya

W perhatian  setelah
memn'n la ervisi. Perilaku supervisor
dalam® pe langsung adalah mendengarkan,
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memberi  penguatan, menjelaskan, menyajikan, dan

memecahkan masalah.’
2. Kompetensi Pedagogik
a. Pengertian Kompetensi Pedagogik
Pedagogik merupakan suatu kajian tentang pendidikan anak,

berasal dari bahasa Yunani “paedos”, yang berarti anak lakilaki, dan

17 Choerul Fajar dkk, Supervisi Pendidikan (Lumajang: Klik Media, 2022), 32-38.



“agagos” artinya mengantar, membimbing. Jadi pedagogik secara
mendasar berarti pembantu anak laki-laki pada zaman Yunani kuno
yang pekerjaannya mengantarkan anak majikannya ke sekolah. Dapat
diibaratkan pedagogik ialah seorang ahli yang membimbing anak
kearah tujuan hidup tertentu.®

Menurut Mulyasa kompetensi  pedagogik  merupakan

kemampuan guru dalam_p@Rgelolaan pembelajaran peserta didik yang

" II' CA
[
-.5:_"

] i

peserta didik;¥3) pe -»;m# antkurik@lum/silabus; (4) perencanaan

dialogis; (6) | aatart teknologi péMbelajaran; (7) evaluasi hasil

belajar... «(EHB), : ! Dangan—peserta  didik  untuk
menWm&m

Komp': oinruskan guru memiliki jiwa
pendidik me gg ai-nifl pendidikan tidak sekedar
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dihafal secara teoritis, tetapi telah menjadi bagian dari perilaku

dirinya. Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman wawasan atau
landasan terhadap kependidikan, peserta didik, kurikulum,
perancangan pembelajaran yang dialogis dan mendidik, pelaksanaan

pembelajaran, sampai kepada pengembangan peserta didik untuk

18 Sadulloh, Pedagogik (llmu Mendidik) (Bandung: Alfabeta,2007), 74.
19 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2013),



mengaktualisasikan potensi-potensi yang dimilikinya. Kompetensi
pedagogik merupakan suatu kompetensi yang dapat mencerminkan
kemampuan mengajar seorang guru. Untuk dapat mengajar dengan
baik maka yang bersangkutan harus menguasai teori dan praktek
pedagogik dengan baik, seperti memahami karakter peserta didik,
dapat menjelaskan materi pelajaran dengan baik, mampu memberikan

evaluasi terhadap apa y udah diajarkan, juga mengembangkan

@iberasal dari latin “pedagogis”
oogveld mengatakan bahwa
anak ke arah tujuan tertentu,
tugas-tugas--mereKa adimpedagogik adalah ilmu
mendidik anele g mengungkapkan bahwa

idikan anak yang ruang

. alntlnj
lingkupnya téfPat i tif katif antarpendidik dengan
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peserta didik.?* Selanjutnya menurut Surya sebagaimana dikutip Rifma

pedagogik adalah teori tentang bagaimana sebaiknya pendidikan
dilaksanakan dan dilakukan sesuai kaidah-kaidah mendidik, tentang
sistem pendidikan, tujuan pendidikan, materi pendidikan, sarana dan

prasarana pendidikan, metode, dan media pendidikan yang digunakan

20 J, Hoogveld, Kompetensi Pedagogik. Jurnal Sosiolisasi Pendidikan Sosiologi (2018): 2.
21 Saudagar, F dan Idrus, Pengembangan Profesionalitas Guru (Jakarta: GP Press,2009), 47



sampai kepada menyediakan lingkungan pendidikan tempat proses
pendidikan berlangsung.??

Dapat diartikan bahwa pedagogik adalah suatu pemikiran atau
pengetahuan tentang pelaksanaan proses pendidikan yang sesuai
dengan kaidah-kaidah mendidik yang harus dimiliki guru untuk
melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis disekolah.

Pembelajaran yang mengilliik adalah pembelajaran yang didalamnya

didik, namun pada proses itu
juga ditemu IKep ketagwaan, budi pekerti,
semangat, rasail & TS duli sesama, rasa kesusilaan,
dan berbagai-nilai

Men tdikan Nomor 19 Tahun 2005,

uan untuk memahami dan

:h v # I ;
kompetensi 1a“]
mengelola pengidi lajaraffdialogis. Menurut penjelasan
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Pasal 28 ayat (3) butir a, kompetensi pedagogik adalah kemampuan

memahami siswa, merancang dan melaksanakan pembelajaran,
mengevaluasi hasil belajar, dan mengembangkan siswa untuk

mewujudkan potensi yang dimilikinya yang beragam.?

22 Rifma, Optimalisasi Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru (Jakarta: Kencana, 2016), 9-
10

23 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), 75.



Menurut Munawaroh perangkat pembelajaran adalah salah satu
komponen penting dalam proses pembelajaran. Silabus, media, RPP,
sumber belajar, alat penilaian, dan skenario pembelajaran adalah
semua komponen dari perangkat pembelajaran ini.?* Syaiful Bahri
mengatakan guru harus mempunyai strategi agar anak didik dapat
belajar secara efektif dan efisisen sehingga mengena pada tujuan yang

diharapkan.®

atas dapat dipahami bahwa
kompetensi pgdlageg tl Tienyafberkaitan dengan kemampuan
guru dalam pefRgelol&a kéla I mEémbuat RPP, memahami mata

pelajaran yangidiajarkan,um ola kelas, dan mampu dalam

idikan Nasional Nomor 16

Tahun 2007 dar Pendidikan, kompetensi

lnwd
pedagogik a Seo guru untuk mengelola
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pendidikan siswa, yang paling sedikit mencakup hal-hal sebagai

berikut.?’

24 Munawaroh, Instrumen Perangkat Pembelajaran, 2017. 171-172.

%5 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zaid, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta, Rineka
Cipta, 2007), 84

% Diana Widhi Rachmawati dkk, Teori dan Konsep Pedagogik (Cirebon: Insania, 2021), 25-
26.

27 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional; Pedoman Kinerja, Kualifikasi & Kompetensi
Guru (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 101-103.



1)

2)

Pemahaman wawasan atau landasan pendidikan.

Secara pedagogik, kompetensi guru dalam mengelola
pembelajaran perlu mendapat perhatian serius. Hal ini penting
karena guru merupakan manajer dalam pembelajaran, yang
bertanggung jawab mengelola pembelajaran siswa Pemahaman
terhadap siswa.

Sedikitnya te at empat hal yang harus dipahami guru

dari siswa, yaitll* fingkat-keceffiasan, kreativitas, cacat fisik, dan

yang akan mengarah pada
pelaksanaal pe selGjaiane=at perancangan pembelajaran.
Perancangan v- Jaknyasmencakup tiga kegiatan:
mengidentt kan kompetensi dasar, dan

menyusun

'oa 'rnbelajaran yang mendidik dan
dialogis
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Belajar pada hakikatnya adalah suatu proses interaksi antara

peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan
tingkah laku ke arah yang lebih baik. Mengondisikan lingkungan
agar mendukung perubahan perilaku menjadi lebih baik dan
pembentukan kompetensi siswa merupakan tugas terpenting guru

dalam pembelajaran. Pre-test, proses, dan post-test adalah tiga hal



3)

4)

yang biasanya termasuk dalam implementasi pembelajaran.
Pemanfaatan teknologi pembelajaran.

Teknologi  dalam  pendidikan dan  pembelajaran
dimaksudkan untuk mempermudah dan meningkatkan hasil
belajar. Dalam hal ini, guru harus memiliki kemampuan untuk
menggunakan dan menyusun materi pelajaran dalam suatu sistem

apat diakses oleh siswa.

jaringan komputer yag

Evaluasi hasil

dan.penilaian.proe
Pengem

kan bagian dari kompetensi

Plemsln
pedagogik®un u n beWbagai potensi yang dimiliki
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setiap siswa. Guru dapat melakukan pengembangan siswa dengan

berbagai cara, antara lain namun tidak terbatas pada, penilaian
kelas, tes kemampuan dasar, dan penilaian program.

Oleh karena itu, diharapkan bahwa guru memiliki
kemampuan pedagogis yang baik sehingga mereka dapat membuat

dan menerapkan rencana pembelajaran. Guru diharapkan dapat



memahami  dasar-dasar ~ pendidikan, = menggunakan teori
pembelajaran, dan menentukan hasil belajar.
5) Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran.
Teknologi  merupakan  hasil  perkembangan ilmu
pengetahuan, dan berlangsung dalam bidang pendidikan. Oleh

karena itu, pendidikan itu sendiri juga harus menggunakan

teknologi  untuk pelaksanaan  pembelajaran.

Pembelajaran teknologi  berfungsi  untuk

8 didik dalam memahami dan

ketertarikan. SISWe Nemilikispartisipasi yang antusias

dalam kegt j far. ia yang digunakan berupa

gambar dl m Itn melalui proyektor. Rusyan

mengatakai u ilki Skemamipuan dan keahlian, para guru
F N O R] O s O

dituntut untuk meningkatkan pengetahuan, memakai dan

menguasai teknologi, baik itu komputer maupun alat teknologi
lainnya yang dapat digunakan dalam pembelajaran.?®

Menurut Lull dikutip Mambaul Ngadhimah, pemanfaatam
teknologi dalam kehidupan modern merupakan suatu hal yang

niscaya, sehingga baragsiapa yang tidak menggunakan atau

28 Tabrani Rusyan, Membangun Guru Berkualitas (Jakarta: PT. Pustaka Dinamika,2014), 27



memanfaatlan teknologi dalam sebuah lingkungan global seperti
sekarang ini, maka niscaya mereka akan ketinggalan zaman,
ketinggalan dalam kemajuan ekonomi, sosial, budaya, dan bahkan
politik. Dengan kata lain, sebuah negara ataupun Masyarakat
ketika tanpa teknologi akan tertinggal dari peradaban.?

6) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis.

valuasi untuk kepentingan

si hasil penilaian dan evaluasi untuk

I-‘ 1." N ROy O
merancang program remedial, menggunakan informasi hasil

7)

penilaian dan evaluasi untuk menentukan ketuntasan belajar,
menkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada pemangku
kepentingan, memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut

2 Mambaul Ngadhimah, et al., “Penerapan Difusi Inovasi pada Pelaksanaan Program Aplikasi
E-Tahfizh Tahsin di MI Tahfizh Entrepreneur Qurrota A’yun Ponorogo,” Journal of Islamic Education
& Management, Vol. 3, No.1 (2023): 52.



Mardapi dalam Widoyoko hasil penilaian dapat menunjukkan
kualitas pembelajaran. Dengan sistem penilaian yang baik akan
mendorong guru dalam menentukan strategi mengajar yang efektif
dan memotivasi siswa untuk belajar yang lebih baik, sehingga
secara tidak langsung guru harus berusaha meningkatkan
kualitasnya sebagai pendidik.*

B. Kajian Penelitian Terdahu

Agama Islam i Pate-Ra hun 2021. Fokus penelitian
yang dilakuka Am e \elitie tu mengenai cara dan peran

Kan.-supervisi akademik dalam

peningkatan . Adapun dalam penelitian

r

Mijrah terda;l nn lntu mengenai Upaya kepala

madrasah dal a ervisiiserta peluang dan tantangan
F N O R] O s O

yang dihadapi kepala madrasah sebagai supervisor. Penelitian

tersebut menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian yang

dilakukan oleh Mijrah dengan penelitian yang peneliti teliti memiliki

persamaan dan perbedaan. Persamaannya penelitian yang dilakukan

30 Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka belajar, 2011), 75.

31 Mijrah, “Upaya Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Pendidikan dalam Meningkatkan
Kompetensi Profesional Guru di MTs DDI Kanang,” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Pare-Pare,
2021).



peneliti dan Mijrah sama-sama berfokus pada supervisi. Sedangkan
perbedaannya Mijrah berfokus pada upaya, peluang dan tantangan
kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru, sedangkan peneliti mengfokuskan penelitian pada
kompetensi pedagogik meliputi indikator kompetensi pedagogik dan
supervisi akademik meliputi langkah-langkah supervisi akademik.

2. Skripsi dengan judul Supei¥isi Akademik dalam Peningkatan Kinerja

supervisi akagle
Mahfud Sabil [ s@naan, teknik serta hambatan
supervisi-akademik nber-Penelitian ini menggunakan

pendekatan fratif: eliti #akukan oleh Mahfud Sabili

dengan penelampjn memiliki persamaan dan

perbedaan. PéFsa tian Wang dilakukan peneliti dan
F N O R] O s O

Mijrah sama-sama berfokus pada supervisi akademik. Sedangkan

perbedaannya Mahfus Sabili memfokuskan penelitiannya pada
peningkatan kinerja guru di MTsN 5 Jember. Sedangkan peneliti

mengfokuskan penelitian pada kompetensi pedagogik meliputi

32 Mahfud Sabili, “ Supervisi Akademik dalam Peningkatan Kinerja Guru di MT3N 5 Jember,”
(Skripsi, Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddig Jember, 2021).



indikator kompetensi pedagogik dan supervisi akademik meliputi
langkah-langkah supervisi akademik.

3. Skripsi dengan judul Supervisi Kepala Sekolah dalam Peningkatan
Profesionalisme Guru di SMAN 2 Meulaboh.®® Penelitian tersebut
dilakukan oleh Mahfud Sabili dari Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Banda Aceh pada tahun 2020. Dalam penelitiannya Tya Moudina

mengfokuskan pada sup@lasi akademik meliputi teknik -teknik

supervisi akademi et o jugamengfokuskan pada pengembangan
profesional gu ap! Usan, masalah Tya Moudina yaitu terkait
dengan  tek STpe model  pengembangan

profesionalsi athambatan pélaksanaan supervisi akademik.

Penelitian ini
dilakukan-eleh ganpenelitian yang peneliti teliti
memiliki pe

dilakukan pe Iimln sama-sama berfokus pada
supervisi. per@éda udina® memfokuskan penelitiannya

: amaannya penelitian yang

F N O R] O s O
pada kompetensi profesional guru serta model pengembangannya.

Sedangkan peneliti memfokuskan penelitian pada kompetensi
pedagogik meliputi indikator kompetensi pedagogik dan supervisi

akademik meliputi langkah-langkah supervisi akademik.

3 Tya Moudina, “ Supervisi Kepala Sekolah dalam Peningkatan Profesionalisme Guru di
SMAN 2 Meulaboh,” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2020)



4. Skripsi dengan judul Peran Supervisi Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru di Madrasah Tsanawiyah
Ma’arif 02 Kota Gajah Lampung Tengah.®* Penelitian tersebut
dilakukan oleh Listiana dari Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung pada tahun 2018. Fokus penelitian yang dilakukan Listiana
adalah pelaksanaan supervisi akademik. Adapun rumusan masalah

dalam penelitian tersep@isadalah peran kepala sekolah dalam

Penelitian ini menggunakan
akukan oleh Listiana dengan
penelitian yang etiti ~teliti. riemilik persamaan dan perbedaan.
peneliti dan Listiana sama-
drasah yang difokuskan pada
kompetensi A ' Perbedaannya  Listiana  hanya
memfokuska i kepala madrasah dalam

melakukan s

'nl iti mengfokuskan penelitian
pada kompeteRSi Wputi indikator kompetensi pedagogik

F N O R] O s O
dan supervisi akademik meliputi langkah-langkah supervisi akademik.

5. Skripsi dengan judul Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor

dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Pendidik di Madrasah

34 Listiana, “Peran Supervisi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik
Guru di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 02 Kota Gajah Lampung Tengah” (SKripsi, Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung, 2018)



Ibtidaiyah An Nur Penggaron Kidul Pedurungan Kota Semarang. %
Penelitian tersebut dilakukan oleh Ali Septa Anggun Nugraha dari
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang pada tahun 2022. Fokus
penelitian tersebut adalah supervise akademik dan kompetetnsi
pedagogik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian yang dilakukan oleh Ali Septa Anggun Nugraha dengan

penelitian yang peneliti ti memiliki persamaan dan perbedaan.

akukan peneliti dan Ali Septa
Anggun Nugrahia sgmazsama & TTOK ada supervisi kepala madrasah
agogik guru. Perbedaannya Ali
an penelitiannya pada peran
kepala madras als Ika ervisi dan faktor penghambat

dan pendukung -03fa supervisi. Sedangkan peneliti

mengfokusk tensi pedagogik meliputi

indikator ko

Iﬂtﬂupervisi akademik meliputi
s isiak ik.

langkah-lang
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C. Kerangka Berpikir

Keterlibatan kepala madrasah dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran terhadap guru sangatlah penting. Kepala madrasah
berperan sebagai pendidik dan pemimpin yang ada di madrasah. Tindakan

yang dilakukan kepala madrasah sangat berpengaruh pada pengembangan

% Ali Septa Anggun Nugraha, “Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor dalam
Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Pendidik di Madrasah Ibtidaiyah An Nur Penggaron Kidul

Pedurungan Kota Semarang”



pembelajaran guru. Selain menjadi pemimpin kepala madrasah juga
bertanggung jawab terhadap guru, staf, dan siswa untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Bentuk wujud dari supervisi kepala madrasah
yaitu selalu mendampingi guru merumuskan tujuan pembelajaran,
membuat penuntun pengajar guru, dan memilih isi pengalaman mengajar.

Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan

kepala madrasah untuk pbantu guru dalam mengembangkan

kemampuan meng Dalam meningkatkan
kompetensi pedag@gi lu dilakukan kepala madrasah
yaitu dengan mengada program kegiatan pelatihan. Misalnya
mengadakan wo ran, monitoring, dan MGMP
untuk guru.

Guru~yang Detensisspedagogik akan mampu

menciptakan su gkan, kondusif, kreatif, dan

efektif sehingga

(lnitnvasi belajar siswa. Maka dari
itu selain menjadigu d¥ésah jliga harus melakukan supervisi

F N O R] O s O
akademik pada guru. Hal itu dilakukan agar guru dapat meningkatkan

kompetensi pedagogik guru.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif. Dalam pendekatan ini,
peneliti melihat kasus atau berbagai kasus dalam dunia nyata. Peneliti melakukan

ini dengan mengumpulkan data rinci dari berbagai sumber, seperti

pengamatan, wawancara, an-~atdiovisualiidokumen, dan berbagai laporan.
Setelah  mengumpulkan e Hf] porkan deskripsi kasus dan
temanya. Alasan peneliti 01, eRggune endekatan kualitatif karena
permasalahan penelitian
mengenai permasalahan akan dife =Olef@karena itu, peneliti langsung
terjun ke lapanganguntuk

X_penelitian.dengan memfokuskan

pada tujuan, serta fak i objek. Selain itu dengan

pendekatan kualitatif In[ﬁn data lebih lengkap dan
mendalam sehingga tujusi p i rcapa

F N O R] O s O
Studi kasus adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan

pemahaman yang lebih baik tentang masalah sosial dan manusia. Penelitian ini
dilakukan dalam lingkungan alamiah (naturalistik) dan tidak dipengaruhi oleh
pengolahan atau manipulasi variabel.! Alasan peneliti menggunakan penelitian

studi kasus karena peneliti lebih memahami terkait fakta kasus yang akan diteliti.

! Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori & Praktik (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), 85
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B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian  ini adalah di MTsN 3 Ponorogo. MTsN 3
Ponorogo adalah salah satu satuan pendidikan dengan jenjang menengah di
Ngunut, Kec. Babadan, Kab. Ponorogo, Jawa Timur. Dalam menjalankan
kegiatannya, MTsN 3 Ponorogo berada di bawah naungan Kementerian Agama.
Topik yang peneliti bahas pada penelitian ini mengenai supervisi akademik

dalam meningkatkan kompetensi ﬁedag&ikf;uru.

Lokasi ini merupakan lokasi E';-%.ﬁe'r'%“:i pilih, dengan pertimbangan

F s

bahwa sekolah ini berstatus akreditasi A yang memiliki potensi sangat baik.
B e s i

Peneliti tertarik dengan ﬁelaksanaan supervisi yaﬁ; dilakukan kepala madrasah

dalam peningkatan koni)etensi pedé?ogik guru di MTsN 3 Ponorogo yang
.—..-H'..._

menggunakan berbagai metode seeerti, Bendekatan, serta teknik yang digunakan

kepala madrasah dalam melaksanakan kegiatan supervisi, selain itu peneliti

.-—l—--‘l__"'v"'

tertarik melakukan penelitian di MTsN 3 Ponorogo karena letak lokasinya yang

- - -
strategis dan mudah dljangkau.w I n
C. Data dan Sumber Datal h
F N O R] O s O
Dalam penelitian kualitatif, kata-kata dan tindakan adalah sumber data
utama, dan selebihnya adalah data tambahan, seperti dokumen dan lainnya.
Dalam hal ini, kata-kata dan tindakan individu yang diamati atau diwawancarai

merupakan sumber data utama (primer), dan sumber data tambahan dapat berupa

sumber tertulis (sekunder) dan dokumentasi, seperti gambar.



1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber langsung, seperti
wawancara atau pengisian kuesioner.? Peneliti akan mewawancarai informan
untuk mengetahui tentang supervisi akademik yang dilakukan kepala
madrasah untuk meningkatkan kompetensi guru. Sumber data utama adalah
kepala madrasah, WaKa Kurikulum, guru, dan siswa MTsN 3 Ponorogo.

2. Data Sekunder

Data sekunder albahan yang dimaksudkan untuk

melengkapi data priry au arsip yang diperoleh dari
berbagai sumber, fo ada, dan foto yang dibuat
sendiri.

D. Teknik Pengumpulan D
Teknik pengumpula ... nerug angkah-yang paling utama dalam

penelitian, karena tuj mendapatkan data. Tanpa

we
mengetahui teknik pelntinneliti tidak akan mendapatkan
data yang memenubhi a tetapk@n. Teknik pengumpulan data
F N O R] Oy O
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:3

1. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dengan

2 Abdul Manab, Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif (Yogyakarta: Kalimedia,
2015), 202.

3 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2002),
308.



narasumber. Untuk mengumpulkan informasi tentang bagaimana supervisi
akademik dapat meningkatkan kompetensi guru, peneliti akan
mewawancarai kepala madrasah sebagai pelaksana supervisi akademik,
WaKa Kurikulum, guru sebagai subjek supervisi, dan siswa yang secara
langsung merasakan supervisi. Wawancara ini dilakukan secara tatap muka
dan tanya jawab antara peneliti dan narasumber.

Dalam penelitian inj eliti. menggunakan teknik purposive

sampling dan snow h3 an informan yang tepat untuk

diwawancarai. Purpg ik pengambilan sumber data
dengan pertimbang AU sesuatu diambil sebagai
sampel karena pene seseorang atau sesuatu tersebut
memiliki informasi tiannya. Sedangkan Snowball
Sampling adalah-teknik . yangspada awalnya jumlahnya

kecil kemudian be

Pada mulanl n lm: purposive sampling yakni

dengan melakukan waw nganinfor yang sesuai dengan kriteria
F N O R] O s O

yang telah ditentukan, yakni status latar belakang dan status keanggotaan
grup yang berbeda-beda, agar didapatkan data yang beragam. Kemudian dari
satu informan tersebut memberikan rekomendasi perihal informan
selanjutnya yang sesuai dengan Kriteria penelitian dan masalah yang diteliti
oleh peneliti, maka dalam proses ini dapat disebut menggunakan snowball

sampling. Hal ini dikarenakan dalam penelitian, tidak semua bersedia dan

terbuka untuk diwawancarai. Maka dari itu dengan menggunakan teknik



tersebut peneliti akan mendapatkan informan yang dapat diwawancarai untu
penelitian.*

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan metode semi-
terstruktur. Proses wawancara ini menggunakan panduan wawancara yang
berasal dari pengembangan topik, pertanyaan, dan penggunaan lebih
fleksibel daripada wawancara. Wawancara dilakukan dengan bertanya

langsung kepada informan ug mendapatkan informasi yang relevan.

Untuk memperdalam juga==menambahkan beberapa

pertanyaan di luar oman wawancara.

2. Observasi lq n
Dengan meMfat ti in@ividu atau kelompok secara

F N O R] O s O
langsung, observasi adalah metode atau teknik untuk menganalisis dan

mengadakan pencatatan sistematis mengenai tingkah laku. Tujuan observasi

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan RND
(Bandung: Alfabeta, 2012), 231.



adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang masalah
yang diteliti.?

Jenis observasi yang peneliti gunakan adalah observasi partispatif,
yang berarti mengamati kehidupan orang yang diobservasi. Peneliti
berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan observasi secara langsung untuk mendapatkan informasi yang

lengkap terkait dengan fokus_péRelitian ini. Untuk meningkatkan validitas

Metode pengumpulan data li dokumentasi adalah upaya

untuk mendapatkan [@lata" Cearsniorme allh bentuk catatan tertulis atau

dikumpulkan dala m i=disimpan dalam berbagai bahan.®

Studi doku

]nnblumami fenomena, memahami,
menyusun teori, dam v iNdla leh ena itu, dokumentasi bukan

F N O R] O s O
sekedar mengumpulkan data dan menyalin bagian pentingnya ke dalam

laporan, dokumentasi juga membantu peneliti memahami masalah yang

diteliti secara menyeluruh. Penelitian ini mengumpulkan dokumen tertulis,

94.

5 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rineka Cipta,2008), 93-

® Rully Indrawan & Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan

Campuran untuk Manajemen, Pembangunan, dan Pendidikan (Bandung: PT Refika Aditama, 2016),

139



kalender akademik, laporan supervisi, instrumen supervisi, dan data
elektronik.

Teknik dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data-data
berupa berdirinya MTsN 3 Ponorogo, letak geografis, keadaan guru, dan
peserta didik dan data pendukung lainnya. Selain itu, metode dokumentasi
ini juga bisa peneliti gunakan untuk mendokumentasikan kegiatan yang

sedang berlangsung.

E. Teknik Analisis Data
data agar penelitian dapat
berjalan dengan ba dak terjadi kesalahan dalam
proses penelitian. nakan dalam analisis data
menurut Miles, Huk
kondensasi data;penyajia . data gambilan-kesimpulan.’
1. Pengumpulan
Metode lm lﬂigunakan adalah observasi,
wawancara, dan¥éo : a dat@ ini memiliki satu ciri dasar
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yang sama, analisisnya tergantung terutama pada keterampilan integrasi

dan interpretasi peneliti. Interpretasi diperlukan karena informasi yang

dikumpulkan jarang numerik, rinci, dan panjang.

" Miles, Huberman, dan Saldana, Qualitative Data Analysis: A Methods Sourceboo
(Calivornia: SAGE Publications, 2014), 37



2. Kondensasi Data
Kondensasi adalah proses pemilihan, pemusatan, penyederhanaan,
pemadatan dan modifikasi catatan lapangan, transkrip wawancara,
dokumen, dan bahan lain (temuan). Mengompresi informasi berarti
mengubah informasi yang sebelumnya menguap menjadi sesuatu yang
lebih padat (air). Perbedaan antara reduksi dan kondensasi adalah

penyederhanaan data. Peng gan cenderung menyortir dan kemudian

dalam penelitia Alitatif . teht bih menyerap data secara
keseluruhan tan ereduksi obsefvasi lapangan yang diperoleh
selama penelitié : an dapat dipahami bahwa proses
pengumpulan setelah  peneliti melakukan
wawancara da h tulis dari lapangan, yang

kemudian hasil aﬁ
penelitian yang dibu e

ir untuk mendapatkan objek

liti.
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3. Penyajian Data

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan penelitian yang
paling strategis karena tujuan utama penelitian adalah untuk memperoleh
informasi. Tanpa pengetahuan tentang teknik pengumpulan data, peneliti
tidak dapat memperoleh data yang memenuhi standar data yang telah
ditetapkan. Penyajian materi dilakukan sedemikian rupa sehingga

memudahkan peneliti untuk memahami permasalahan dan melangkah ke



langkah selanjutnya. Penyajian data dalam suatu susunan, kumpulan data
yang diorganisasikan sehingga dapat ditarik kesimpulan. Setelah
mengumpulkan data terkait manajemen supervisi akademik, selanjutnya
peneliti mengelompokkan hasil observasi dan wawancara untuk disajikan
dan dibahas lebih detail. Penyajian data merupakan sebuah
pengorganisasian, penyatuan, dan informasi yang disimpulkan. Penyajian

data disini juga membanty memahami konteks penelitian karena

Setelah tallap pengumpidan yajian data selesai, langkah
at kesimpulan adalah proses
dimana peneliti Bimeng fetasile eri dari awal dan membuat
model dan.deskrips “Membuat-kesimpulan adalah bukti

dari penelitia ; penjelasan di atas, dapat

disimpulkan ba

}la qajnbeberapa langkah. Langkah-
langkah tersebuti@ila I ses penelitian.

PN O RO GO




Data Display
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Data

y

Conclusion

Condensation Drawing/Verifying

Gambar 3.1
Bagan Analisis Data

Pengecekan Keabsahan Temuan

Dalam penelitian kuali
terdapat perbedaan peneliti dengan apa yang
sesungguhnya terjadi pad@ rut Sugiyono pengujian data
hasil penelitian kualitati AN perpanjangan pengamatan,

peningkatan ketekunan lasi, diskusi dengan teman

Keabsahan data merupakan penting yang diperbaharui dari konsep

kesahihan (validitas) i@lm yang disesuaikan dengan

tuntutan pengetahuan, kijerig dap Raraiompnya igndiri.g Pengecekan keabsahan

data selanjutnya dilakukan dengan pendekatan triangulasi. Triangulasi diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu.
Melalui triangulasi data, peneliti mengumpulkan dan menganalisis data dari

sumber yang berbeda dengan menggunakan berbagai metode. Dalam penelitian

270.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019),

® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Cet. Ke-22 (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2006), 321.



ini peneliti menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan traingulasi

waktu. Adapun penejelasannya sebagai berikut:

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi adalah teknik validasi data yang mengunakan sesuatu
sumber selain data untuk memverifikasi atau membandingkan data.’® Dapat

diartikan juga dengan mengumpulkan data baru dari berbagai sumber, seperti

arsip, hasil wawancara, dg lainnya. Ini dilakukan untuk

memastikan bahwa s dapat dipercaya. Misalnya,

dengan dokumen yangitelah.ag
2. Triangulasi
Triangulasi teknik dig untuk pengujian kreadibilitas data,

dilakukan dengan 1 d Isum yang sama menggunakan

berbagai metode. Triﬁmgﬂag_l-t lﬁ } kﬂ*(aﬁdengan cara mengecek data

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Peneliti menggunakan
berbagai teknik yaitu teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi dari data
yang dipunyai informan. Misal data observasi digunakan untuk memverifikasi

hasil wawancara.

10 Michael Quinn Patton, Qualitative Evaluation Methods (Beverly Hills: Sage Publications,
1987), 331.



3. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan
dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu dan situasi yang
berbeda. Apabila hasil pengujian data berbeda, maka peneliti disarankan untuk
melakukan pengolahan dan pengujian data secara berulang sampai

menemukan kepastian data Wakt@y@ng digunakan peneliti yaitu ketika pagi

penelitian dengan tek .". ara~degan Slmber di waktu pagi hari. Hal
ini memungkinkan : asumber yang masih segar
sehingga akan memp¢

G. Tahapan Penelitian
Tahapan-tahapan-pe enelitiansini.ada tiga tahapan dan

ditambah dengan taha isan laporan hasil penelitian.

.—W
Tahapan-tahapan terseb]do I n
1. Tahap Pra-Lapanga
F N O R] O s O
Meliputi menyusun rancangan penelitian, memilih lokasi penelitian,

mengurus perizinan penelitian, menjajaki dan menilai lokasi penelitian,
memilih dan memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan penelitian,

dan menyangkut persoalan etika penelitian.

11 Djunaidi Ghony & Fauzan Almansur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media,2012), 144-147.



2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahapan ini penulis mulai mengumpulkan dan memilah data yang
sesuai dengan fokus masalah dan tujuan penelitian. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
3. Tahap Pasca Lapangan

Tahapan yang terakhir dari penelitian ini adalah analisis data yang

mana merupakan proses peng isasian dan megurutkan data kedalam
pola, kategori, dan sat Urutan “Seflilngga dapat ditemukan tema serta

mampu merumuskagihipotesis 'yang disafankan data.*?

2 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak, 2018),
165.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Latar Penelitian
1. Sejarah berdirinya MTsN 3 Ponorogo
Madrasah Tsanawiyah adalah sebuah lembaga pendidikan formal.
Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngunut Ponorogo berdiri pada tanggal 25

Oktober 1993 berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia

(SR). Pada tah PGA Pembangunan yang
didirikan oleh Pene - Desa. N .MKemudian berubah menjadi
Madrasah Tsana didirikan oleh 3 orang yaitu:
Sumardi, Achmad
dengan nomor piagam . B/1978 dan resmi dicatat oleh
notaris Kustini Irm m nomor:3 tanggal 23 April
1984. Pada tangdal ‘25 “Pefrualt 1986 menjadi kelas jauh (fillial) dari

MTsN Ponorogo dengan nomor SK.:21/E/1986 sampai tahun 1992. Baru

a tanggal 1 Desember 1978

pada tanggal 25 Oktober 1993 menjadi MTs Negeri secara penuh melalui
Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia nomor : 244 tahun 1993.
Selanjutnya sejak tahun 2017 MTsN Ngunut Ponorogo berubah nama

menjadi MTs Negeri 3 Ponorogo.

! Lihat Transkrip Dokumentasi Nomor: 01/D/22-04/2024
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Dalam perkembanganya, MTsN 3 Ponorogo mengalami kemajuan —
kemajuan yang cukup pesat baik dibidang Akademik maupun Non
Akademik. Sejak menjadi Tsanawiyah Pembangunan jumlah siswa sudah
mencapai 2 kelas, kemudian sampai mencapai puncaknya setelah
statusnya menjadi Negeri sudah mencapai 21 rombel. Untuk mencukupi
ruangan terpaksa siswa belajar di rumah penduduk dan di gedung

pertemuan Muhammadiyah ut sejak tahun 1986 sampai dengan

1996.
Pada tahunf995¢mia : aPat bantuan tanah dan gedung
ng lama. Akhirnya untuk
efektivitas pembel@) jak semua aktivitas difokuskan
di lokasi baru yangiber]arakes ellitara dari gedung lama.
al=dengan_ Keputusan Menteri
rubahan Nama Madrasah,

Agama Nomor

Madrasah Tsan

lg rmerubah menjadi Madrasah

Tsanawiyah Neg
F N O R] O s O
Untuk mencukupi sarana prasarana pendidikan serta memenuhi

target ketuntasan belajar, Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Ponorogo
melalui dana swadaya/Komite dan pemerintah melalui APBN, sampai saat
ini sudah memiliki beberapa sarana/prasarana pendidikan meliputi
laboratorium bahasa, laboratorium komputer, laboratorium IPA, masjid,

ruang perpustakaan, dan ruang multimedia.



Selain itu untuk menampung kreativitas siswa kami juga
memberikan penyaluran bakat dan minat siswa dalam Kkegiatan
extrakurikuler sesuai dengan keinginan siswa diantaranya: bola basket, mtq,

bulu tangkis, futsal, drumb band, renang, pmr, riset, tenis meja, tari, musik,

pramuka, jurnalistik, muhadarah, bola voly

Kedepan, semoga Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Ponorogo mampu

mengembangkan dirinya deg melakukan langkah — langkah inovatif,

gl dan akan tetap mendapatkan

onorogo terletak di Desa

Ngunut, Kecamats Adan, K aten P@norogo, Provinsi Jawa Timur.
Tepatnya .di ¢ ! BWati=90 ut. Babadan Ponorogo.

Memiliki lokasi udah dijangkau. MTsN 3

Ponorogo terletakighj sehingga banyak juga siswa-

siswi yang berasal_1 ari daet i agetan.

3. Visi dan Misi
a. Visi Madrasah
Mewujudkan Lulusan Madrasah yang Unggul dalam IMTAQ dan

IPTEK serta Berbudaya Lingkungan.



b. Misi Madrasah

1) Meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa melalui penanaman budi pekerti dan program Kkegiatan
keagamaan.

2) Mewujudkan pengembangan kurikulum yang meliputi 8 standar
pendidikan.

3) pembelajaran yang Aktif, Inovatif,

dengan pendekatan saintifik

4) on-akademik

5) Meningkatke , peduli, santun, percaya diri
dalam beri sosial dan alam.

6) Mewujudkg pengembangan diri  yang
terintegrasi ingkungan hidup dan P4GN
(PMM Peredaran Gelap
Narkoba). l g n

7) Mewujudk l adrasah yang berbudi pekerti luhur,

PN O |/ O iSO
bersih dari narkoba dan peduli terhadap kelestarian fungsi
lingkungan.

8) Mewujudkan kondisi lingkungan madrasah yang bersih, asri dan
nyaman untuk mencegah pencemaran dan kerusakan lingkungan.

c. Tujuan

Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan,

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk



hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Adapun tujuan

pendidikan MTs Negeri 3 Ponorogo yang merupakan penjabaran dari

visi dan misi madrasah agar komunikatif dan bisa diukur adalah

sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Terlaksananya peningkatan pembinaan nilai-nilai moral, akhlakul
karimah dan moderasi beragama dalam kehidupan sehari — hari.

Tercapainya prestasi am berbagai kegiatan, baik akademis

Terlaksananya "t ntuk-=semua komponen warga

madrasa f etentuan yang berlandaskan

lima \"n [n Agama (Integritas,
Profesion ung ab dan Keteladanan).

F N O R] O s O
Terlaksananya kepatuhan terhadap aturan dan tata tertib yang

berlaku untuk semua warga madrasah.

Terciptanya jalinan kerja sama yang harmonis antara sesama
warga madrasah, orang tua siswa, masyarakat, dan semua
stakeholders madrasah lainnya.

Terlaksananya tugas pokok dan fungsi masing-masing komponen

madrasah.



9) Terlaksananya pengembangan kurikulum secara bertahap, melalui
pengembangan Kurikulum Satuan Pendidikan.

10) Tercapainya optimalisasi kegiatan proses belajar mengajar (KBM)
yang berorientasi kepada penerapan CTL dan pendekatan saintifik.

11) Tercapainya perolehan nilai akademis siswa meningkat dari tahun
ke tahun.

12) Terlaksananya kegia embinaan dan pengembangan minat dan

alah unit pelaksana teknis di
bidang pendig ar; ri khas Agama Islam di
Lingkungan ang berada dibawah dan

bertanggung--jawal pada pala -Kantor.. Kementerian Agama

Kabupaten sah. Sebagai unit pelaksana

; ;h s Iﬁ ;
teknis Madrz:l nTnPonorogo mempunyai tugas
melaksanakan®pe engajaran Agama Islam sekurang-
F N O R] O s O
kuranganya 30% sebagai mata pelajaran dasar, disamping pendidikan
dan pengajaran umum selama 3 (Tiga) tahun bagi tamatan Madrasah
Ibtidaiyah atau yang sederajat.

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Madrasah Tsanawiyah

Negeri 3 Ponorogo mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut.

2 Lihat Transkrip Dokumentasi Nomor: 02/D/22-04/2024.



1) Melaksanakan pendidikan formal selama jangka waktu tertentu
sesuai dengan jenis, jenjang dan sifat madrasah tersebut.

2) Melaksanakan pendidikan dan pengajaran sesuai dengan
kurikulum yang berlaku.

3) Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan bagi siswa di madrasah.

4) Membina Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS).

5) Melaksanakan urusaata usaha dan urusan rumah tangga

madrasah
6) Membina tua, Masyarakat, dan dunia
usaha
7) antor Wilayah Kementerian
3. Struktur Organisasi

Implementast a fungsi pada Madrasah

a disusun melalui struktur

Tsanawiyah Negi m?Is
organisasi yang n s daM¥ fungsi dari masing-masing

F N O R] O s O
pengelola madrasah.

Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Ponorogo dipimpin oleh seorang
Kepala Madrasah yang membawahi 1 (satu) bagian Tata Usaha dan 4
(empat) Waka, sebagai berikut.®

a. Bagian Tata Usaha

3 Lihat Transkrip Dokumentasi Nomor: 03/D/22-04/2024.



b. Woaka Kurikulum

c. Waka Kesiswaan

d. Waka Hubungan Masyarakat ( Humas )

e. Waka Sarana Prasarana

®

STRUKTUR ORGANISASI MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 3 PONOROGO
TAHUN PELAJARAN 2023 / 2024

KOMITE MADRASAH

DrsFAJAR SAMBUDI, MPd1

Dr. NUURUN NAHDIYYAH KY. SPd, MPd1

KEPALA TATA USAHA
] Dra. HANIK KURNIAWATL
Ll Lad .
Parngvin e Kauangon Akt ol Ui Pergekin Dota Adwinlstront
NANIK ANJARINATL, SE SALIS IRFAN S YANI YULIS WAHYUNT
MIFTAHUDIN, SPd RIFTANTO YUWONO, SE, MPd MOHAMMAD ASROFI, 3Pd ‘ NUR HAMIDAH WAHID, SAg
WALI KELAS BAGIAN OLAHRAGA KOMITE MADRASAH BAGIAN KEROHANIAN
GURY BAGIAN KESENIAN WALI MURID MASYARAKAT
GURU PIKET BAGIAN PRAMUKA BENDAHARA MADRASAH
BIMBINGAN KONSELING

ATIK BENING WIYATL, SPd

DEWAN GURU

YUSRON.SPd

Gambar 4.1
Struktur Orgasnisasi
MTsN 3 Ponorogo




4. Data Guru MTsN 3 Ponorogo
Adapun data guru di MTsN 3 Ponorogo sebagai berikut:*
Tabel 4.1

Data Guru MTsN 3 Ponorogo
MTsN 3 Ponorogo

No Nama Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki | Perempuan
1 | Guru
PNS 10 24 34
Non PNS 3 8
PPPK 3 6
2 | Pegawai
PNS 3 4
4 9
37 61
B. Deskripsi Hasil Pen
1. Fakta Kompeten N 3 Ponorogo

Kompetensi..ped q F I merupakan. bagian yang sangat

penting dalam p

E n kompetensi tersebut, guru

we
dapat membangl[nly tif dan efisien bagi siswa,
termasuk mengemba pembelajaran yang sesuai dengan
F N O R] O s O
karakter, minat, dan kebutuhan setiap siswa. Kompetensi pedagogik juga

membantu guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan
kualitas pembelajaran dalam lingkungan kelas yang teratur dan

berkesinambungan. Sebagai komponen penting dalam proses belajar

4 Lihat Transkrip Dokumentasi Nomor: 04/D/22-04/2024.



mengajar, guru yang memiliki kompetensi pedagogik mampu membangun
pembelajaran yang efektif dan efisien bagi peserta didiknya.

Menurut Standar Nasional Pendidikan Nomor 19 Tahun 2005,
kompetensi pedagogik adalah kemampuan untuk memahami dan
mengelola pendidikan dan pembelajaran dialogis. Menurut penjelasan

Pasal 28 ayat (3) butir a, kompetensi pedagogik adalah kemampuan

memahami  siswa, dan melaksanakan pembelajaran,

mengevaluasi  hasil mengembangkan  siswa  untuk

atau menguasai nya. Selain hal itu, guru
diharapkan ma engiiasai - -te pelajar  dan  prinsip-prinsip
pembelajaranz=—Begitl 3»Ponorogo, semua guru

diwajibkan menatiks

e
memastikan bahl t'
Berdasarkan waw@anc Nurdin Nahdiyyah selaku Kepala

F N O R] O s O
Madrasah MTsN 3 Ponorogo menjelaskan bahwa,

. Hal ini bertujuan untuk

n pendidikan yang bermutu.

Alhamdulillah semua guru disini sudah memenuhi standar
kompetensi pedagogik mbak, dibuktikan dengan semua guru disini
sudah menempuh jenjang Strata 1 (S1), bahkan ada Sebagian guru
yang S2. Maka dari itu kompetensinya sudah bisa dikatakan
kompeten. Selain itu guru disini juga sudah bersertifikat sebagai
pendidik. Sudah pasti mengikuti diklat untuk menjadi guru yang
profesional. Sebelum melakukan pembelajaran guru menyiapkan
terlebih dahulu perangkat pembelajaran sesuai dengan materi yang

> Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), 75.



akan diajarkan, bahkan ada beberapa guru yang menggunakan alat
peraga untuk mempermudah siswa dalam memahami, jadi dapat
dikatakan kompetensi pedagogik guru disini sudah baik.°

Hal tersebut senada dengan yang Ibu Ulis jelaskan bahwa,

Apa yang menjadi syarat sekolah, guru memang harus lulusan
dari kependidikan, dan alhamdulillah semua guru disini juga
lulusan sarjana pendidikan, bahkan juga banyak yang magister
pendidikan. Jadi secara ilmu pedagogik Insya Allah semuanya
mengetahui dan mempunyai dasar ilmu pedagogik. Dalam hal
kehadiran guru, dapat dikatakan baik, jadi guru tidak
diperbolehkan membi@ikan kelasnya kosong. Kemudian pada saat
erSiapkan terlebih dahulu perangkat
: ikan kepada siswa, dalam hal
mengajar g dis jga"me nakan beberapa metode salah
: 1. Had 1k dilakukan agar siswa tidak mudah

lajaran dengan baik.’

Ibu Nuruun, lbu Ulis, dan
juga temuan pe gsung serta dokumen yang
didapat dapat d MTsN 3 Ponorogo sudah
menem pendi j faria/strata (S1) dan sudah
bersertifikasi sebagai pen . Semua guru di MTsN 3 Ponorogo
memiliki keahlia h jar juga mendidik para siswa
sesuai dengan bid&hghyals £ I O {3 O

Kompetensi pedagogik dapat diukur dengan berbagai cara, seperti
pemahaman wawasan, di mana guru memainkan peran penting dalam

mengelola pembelajaran siswa, desain pembelajaran, di mana guru

menentukan kebutuhan siswa, membuat dasar kompetensi, dan menyusun

6 Lihat Transkrip Wawancara Nomor: 01/W/20-1V/2024.
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program pendidikan; evaluasi hasil belajar, di mana guru dapat menilai
tingkat pemahaman siswa tentang materi yang diberikan melalui
pelaksanaan ulangan harian dan, terakhir, pembekalan siswa. Dalam
kompetensi pedagogik ini, guru harus dapat memahami atau menguasai
karakteristik siswa dari berbagai aspek diantaranya yaitu aspek fisik,
moral, sosial, emosi, dan kognitif setiap siswa. Selain itu, guru diharapkan

dapat menguasai teori pegab@lajaran dan prinsip-prinsip pendidikan.

Dari -penjelasa fapat -diketahui bahwa guru harus

memahami pese foltkey ti mahami materi saja, hal ini

bertujuan untukl i anak karena setiap anak

memiliki tingkat¥ke bereda-beda. Oleh karena itu,
F N O R] O s O

sangatlah penting bagi guru untuk menguasai kemampuan tersebut yang

nantinya akan mempengaruhi cara kerja guru.

Dalam posisi mereka sebagai pendidik profesional, mereka harus
memiliki kemampuan untuk menyampaikan pengetahuan kepada siswa
mereka melalui kegiatan belajar yang terdiri dari tiga komponen: kognitif,

afektif, dan psikomotorik. Oleh karena itu, seorang pendidik harus

8 Lihat Transkrip Wawancara Nomor: 01/W/20-1V/2024



membuat dan menyiapkan materi pendidikan sebelum melaksanakan

pelajaran dan kegiatan belajar sesuai dengan kurikulum sekolah yang

berlaku. Selain itu guru juga harus mampu menguasai materi

pembelajaran yang akan disampaikan secara runtut dan sistematis, seperti

yang dijelaskan bapak Miftah selaku WaKa Kurikulum dan guru IPA
bahwa,

Sebelum kegiatan be engajar, pertama yang saya persiapkan

adalah metode saya gunakan dikelas. Yang kedua

materlnya kemu ang harus saya lakukan pada hari

: akan kurikulum merdeka maka

kusi dan proyek. Jadi kita
ak-anak agar mau bertanya,

ara dan berani mengungkapn
anak memahami materi yang

anti  akan diberikan materi
anak yang sudah memahami

ng dalam proses
ada penilaiannya.®

Hal yanglrn:\]snlbu Alfi selaku guru Akidah
Akhlaqg, beliau mémjel

F N O R] O s O
Setelah adanya kalander akademik di awal semester, kita susun
menjadi prota, promes, RPP, dan silabus yang nantinya kita
jadikan sebagai modul ajar. Untuk metode pembelajaran saya
menggunakan metode ceramah, untuk yang lain menyesuaikan
dengan capaian pembelajaran, Untuk meningkatkan bakat dan
kemampuan anak biasanya saya latih untuk berdiskusi mbak,
untuk melatih  keberanian anak dalam mengungkapkan
pendapatnya. Sekarang ini  minat baca anak sangat
memprihatinkan ya mbak, maka dari itu dari sekolah kami setiap
hari rabu mengadakan pembiasaan literasi membaca. Untuk

® Lihat Transkrip Wawancara Nomor: 02/W/20-1V/2024.



mengetahui seberapa jauh anak dalam memahami pelajaran, kami
mengadakan ulangan harian. Untuk mengembangkan kemampuan
anak, bagi yang sudah memenuhi kriteria penilaian, maka akan
diadakan pengayaan. Sedangkan anak yang tidak memenuhi
kriteria penilaian maka diadakan remidial.*

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa sebelum
kegiatan belajar mengajar dimulai semua guru menyusun RPP, silabus,
promes, dan prota menyesuaikan kalender akademik. Hal ini dilakukan

agar dalam penyampaian i dapat tersampaikan secara runtut dan

terlebih dahulu-sebe Kegiatan-belajar mengajar. Ibu Alfi

selaku guru Agk i onorogo selalu membawa

perangkat pemlaﬁ:lj n dan juga perlengkapan

administrasinya. e ai mbelajaran  beliau selalu
F N O R] O s O

menanyakan pelajaran yang telah disampaikan di pekan lalu agar siswa

senatiasa mengingatnya. Beliau juga menyampaikan dan menjelaskan
materi yang akan diajarkannya pada hari ini. Ketika para siswa mulai
ramai atau kurang memperhatikan, maka Bu Alfi akan memberikan

beberapa pertanyaan kepada siswa tersebut.

10 |_ihat Transkrip Wawancara Nomor: 04/W/20-1V/2024.



Supervisi akademik memiliki peranan penting dalam peningkatan
kompetensi pedagogik. Tidak adanya supervisi akademik yang memadai
dapat mengakibatkan problematika dalam pendidikan berupa penurunan
kualitas pendidikan. Adapun kompetensi pedagogik di MTsN 3 Ponorogo
sebelum adanya supervisi seperti yang disampaikan oleh lbu Nuurun

Nahdiyyah selaku kepala madrasah bahwa,

Jadi gini mbak, k kondisinya guru-guru Kkita sebenarnya

a2, yang memang dalam mengajar itu
sudah mempusiyfal-stans ' an ada beberapa kompetensi yang
wajib ya, tg { Y I pellagogik. Kompetensi pedagogik
itu salah Satudya:a RKOaltfikasi pendidikan. Jadi linearitas
pendidik : udian ada beberapa seleksi
yang dil yang profesional. Secara

, it gfsoalan mengenai pemahaman
guru me I 0 ah hal ini yang masih perlu

oleh Bu Alfi selaku

iSampa
guru Akidah Akhlag bahwa;

Sebelum I para guru kan menggunakan
kurikulu a kam@masih proses adaptasi dengan
kurikulu K tefunya perlu waktu untuk

memahaniihyiak Selalir & dalahi fioses penyusunan modul dan
RPP ada Sebagian guru yang mengalami kesulitan karena adanya
pergantian  kurikulum tadi. Untuk selebihnya kompetensi
pedagogik guru disini dapat dikatakan sudah berkompeten.?

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nuurun dan lbu Alfi dapat
dikatakan bahwa guru-guru di MTsN 3 Ponorogo sudah berkompeten dan

profesional.  Adapun permasalahan yang dialami guru yaitu masih

11 |_ihat Transkrip Wawancara Nomor: 01/W/20-1V/2024.
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beradaptasi dengan kurikulum merdeka, maka dari itu untuk pemahaman
kurikulum tersebut masih perlu dibenahi.

Terkait dengan penggunaan teknologi pembelajaran di MTsN 3
Ponorogo sudah dilakukan, namun demikian tidak semua guru
menggunakan teknologi pendidikan, khususnya dalam hal ini adalah guru
yang berusia lanjut. Hal yang mendasari adalah pengetahuan teknologi

bagi guru usia lanjut masih kélif@sg. Hal ini sebagaimana yang dipaparkan

oleh Bapak Miftahi*hakwasannyas Penggunaan teknologi dalam

pembelajaran bel : Bfa mbak, karena tidak semua

kegiatan pembelajaran.

Hal ter

l(l I
Untuk m untuk¥media serta sumber ajar Insya

Allah say&*bick fabdls dann Dadik banyak juga kendala dalam
menggunakan internet misalnya kecepatan internet yang terbatas.
Selain itu untuk pembuatan bahan ajar seperti PPT masih perlu
adanya peningkatan mbak, karena jika bahan ajar tidak menarik
tentunya siswa yang melihat kan juga bosan.**

isampaikan oleh Ibu Ulis

Dalam penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa pemanfaatan
teknologi di MTsN 3 Ponorogo sebelum adanya supervisi akademik yaitu

untuk pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran sudah terlaksana, akan
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tetapi masih ada beberapa guru yang kurang pengetahuannya mengenai
teknologi khususnya guru usia lanjut.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru dituntut untuk
melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Guru harus
pandai-pandai dalam mengelola kelasnya agar proses pembelajaran dapaat
berjalan sesuai dengan harapan. Maka dari itu guru harus mampu

mengelola kelas agar kond agar nantinya materi yang disampaikan

ni kebanyakan menggunakan
guru itu menjelaskan materi
adl jikas-metode tersebut tidak
Hrtentu Si merasa jenuh yang
f aktif dikelas. Nah hal ini
antinya juga akan be aruh pada perkembangan anak ya mbak,
mungkin Stka i aiki mejadi lebih kreatif agar
lebih kon

Sebagaimana yanlgi1 d?f;.aggrk% (yéh?butl\lf? bahwa,

Metode atau strategi yang digunakan para guru disini mayoritas
menggunakan metode ceramah dan bercerita mbak, yang
kemudian nantinya guru tersebut mencatat point-point penting di
papan tulis kemudian para siswa mencatatnya, kemudian nanti ada
sesi tanya jawab untuk mengetes seberapa jauh siswa
memahaminya. Akan tetapi menurut saya, dengan diterapkannya
metode ceramah ini siswa lebih cepat bosannya mbak, jadi
terkadang saat pembealajarn berlangsung siswa ada yang
melamun, berbicara sendiri yang mana mengakibatkan gagalnya
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konsentrasi siswa, menurut saya strategi ini perlu diubah menjadi
metode pembealajaran yang lebih menyenagkan.®

Kemudian hal yang sangat penting dalam kompetensi pedagogik
adalah kegiatan evaluasi pembelajaran, termasuk kegiatan evaluasi yang
dilakukan oleh seorang pendidik saat memberikan materi pembelajaran
kepada siswanya. Evaluasi pembelajaran merupakan suatu alat yang tidak

bisa dilepaskan dari kegiatan pengajaran karena melalui kegiatan evaluasi,

seorang guru akan meng erapa baik hasil belajar yang telah

dicapai. Seperti h orogo guru juga melakukan

evaluasi penilaia ang disampaikan oleh Ibu

Nuurun, sebagai [

Setiap pef@antian.bab Semua elakukan penilaian terhadap
i penilaian tadi guru dapat

mengukur, rapa ja_memahami pelajaran yang sudah
disampaikan..SEP an allan;=asessment dll, tetapi dari

matan da 1 pe jaran masih harus
diadaka ; f ya dalam penilaian, guru
disarankan_untuk le eatif tidak hanya memberikan soal-soal

saja, mungki f yek agar kemampuan siswa
benar-bengll t8f&sah.

Berdasarkigh fhiasilswaivditata dendgalh Ibu Nuurun bahwa evaluasi
belajar siswa dilakukan setiap pergantian bab, untuk penilaiannya sendiri
menurut Ibu Nuurun masih perlu dibenahi. Sebagaimana pengamatan
yang peneliti lakukan , Sebagian guru di MTsN 3 Ponorogo melakukan
penilaian dengan diskusi, yang mana dalam diskusi tersebut dibagi

beberapa kelompok, yang setiap kelompoknya memiliki tema yang

16 ihat Transkrip Wawancara Nomor: 04/W/20-1V/2024.
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berbeda. Menurut peneliti hal ini kurang efektif jika dilakukan untuk
penilaian, terlebih dengan tema yang berbeda akan membuat guru tersebut
kesulitan dalam memberikan nilai.
Langkah-Langkah Supervisi Akademik

Salah satu tugas kepala sekolah adalah melaksanakan kegiatan
supervisi akademik. Hal tersebut diamanatkan dalam Peraturan Menteri

Pendidikan Nasional Nomg

Tahun 2017 tentang standar kepala
harus memiliki keterampilan
konseptual, interg nalda TS ke dengan supervisi pendidikan.
Praktek pelaksa 1RACa Ffbagaiimacam kegiatan mulai dari
tahap perencanas anisasi sanaan, hingga pengawasan
atau pengawasan direncanakan secara matang,
terpadu, terarah; elum-memulai supervisi akademik,
pengawas harus j memulai supervisi.
Sekolah-lo e[narus melakukan perencanaan
pengawasan pen in paka®langkah penting yang harus
F N O R] O s O
diambil untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Perencanaan supervisi

akademik merupakan suatu proses yang membahas dan menganalisis
langkah-langkah yang harus dilakukan dalam pemantauan pendidikan
akademik secara lebih rinci dan spesifik. Tahapan-tahapan ini nantinya
akan saling terhubung satu sama lain. Kepala sekolah dituntut untuk
menguasai proses ini. Sebagaimana yang disampaikan 1bu Nuurun selaku

Kepala Madrasah MTsN 3 Ponorogo sebagai berikut.



Sebelum diadakannya supervisi saya dengan waka kurikulum
membuat tim supervisi terlebih dahulu, biasanya kita susun diawal
tahun ajaran baru, sekaligus nanti kami menyusun kalender
akademik untuk satu tahun kedepan. Tim supervisi kita ambil dari
guru-guru senior, yang sudah memenuhi syarat sebagai supervisor.
Sebelum melaksanakan kegiatan supervise kami membuat
instrument supervise terlebih dahulu mbak, kemudian nanti kami
sampaikan kepada guru-guru bahwa akan diadakan supervisi.
Dalam pelaksanaan supervisi kita lakukan satu tahun dua kali
diakhir semester.®

Berkaitan dengan persiapan kegiatan supervisi itu juga

diungkapkan oleh Bag selaku WaKa Kurikulum, beliau

supervisi itu perlu diadakan
memulai supervisi adalah
i membentuk tim supervisi
kan para guru senior yang
: a_ e Jan membimbing para guru.

Setelah tefSusu Ayabigsanyatkami mengadakan pertemuan
N ng akan digunakan, serta

mbak, kafe

Sekolah harus mela n supervisi, yang merupakan tindakan

penting yang ilak@iKa ntuk Merus meningkatkan kualitas
pendidikan deng@f #iderigkatldn fpreBiasilakademik dan nonakademik,
pengawasan harus direncanakan dan bertahan lama. Oleh karena itu
pelaksanaan supervisi diselenggarakan berkesinambung, seperti yang

disampaikan Ibu Nuurun selaku Kepala Madrasah bahwa,

Dalam kurun waktu satu tahun kami mengadakan supervisi dua
kali, yaitu pada semester 1 dan semester 2. Sedangkan supervisi
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yang tidak terencana seperti tidak langsung itu biasanya saya
upayakan sesering mungkin mbak. Hal ini dilakukan agar dapat
terus-menerus menigkatkan kualitas pembelajaran, tidak hanya
guru akn tetap prestasi para siswa juga. Maka dari itu kami selalu
mengupayakan pengawasan dan pembinaan secara
berkesinambungan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
kekurangan dan kendala -kendala yang dihadapi para guru.?

Pemimpin madrasah harus mempersiapkan semua hal yang
berkaitan dengan program, mulai dengan membuat rencana pelaksanaan

dan membentuk tim superviSlxang akan membantu pimpinan sekolah

internal dengan-tim. Va Ntuk-guna..menyamakan persepsi

terhadap pelak isi

y‘
bagaimana pelab'ngatlv Guna meningkatkan mutu
pengajaran, selurtif g d i secdfa merata untuk meningkatkan
F N O R] O s O
kelembagaan pendidikan.

f ilakukan diskusi mengenai

Langkah pertama pada saat pelaksanaan supervisi yang ada di
MTsN 3 Ponorogo yaitu tahap observasi, guru melakukan kegiatan
pembelajaran di kelas sesuai rencana yang telah disepakati dengan

pengawas. Tahapan pelaksanaannya terdiri dari kegiatan-kegiatan yang
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dilakukan secara berkala dan berkesinambungan satu sama lain guna
meningkatkan hasil supervisi terhadap guru. Tahapan pelaksanaan dimulai
dari perencanaan, pengawasan oleh pengawas, dan pelaporan serta tindak
lanjut pelaksanaan.

Dalam pelaksanaan supervisi akademik terdapat dua teknik yaitu
teknik individual dan teknik kelompok. Untuk mengetahui informasi

secara langsung mengenai 5es belajar mengajar, kepala madrasah

MTsN 3 Ponorogo mélekakankunjungan kelas. Hal ini disampaikan Ibu
Nuurun selaku kepéla madra \ orogo sebagai berikut.

Dalam Sanas pervisi, | saya memantau  proses

JeiL: jadwal yang sudah Kita
disupervisi. Dalam proses
bagaimana guru tersebut
ah sudah sesuai dengan
au belum, serta respon anak-

sepekati
supervisi

¥ langsung ke kelas,
tika mengajar mbak, hal ini

a-tiba_atau tanpa sepengetahuan guru.
Dalam g i ngamati bagaimana proses
pembelaj g a g, daflapabila ada kekurangan nanti
akan saya¥@ata e an. gan adanya pengontrolan ini
justru sayl® |€Bin"™mdigdRhiF Hagaiiinana cara guru itu mengajar,
penguasaan materinya, dan persiapan bahan ajarnya. Nah, dari
hasil supervisi tadi kemudian dijadikan evaluasi serta tindak
lanjutnya.?!

saya lakukan secar

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak Miftah selaku tim
supervisi bahwa,
Jadi, dalam pelaksanaan supervisi, saya mengadakan kunjungan

kelas mbak, dengan tujuan untuk mengetahui proses pembelajaran
apakah sudah sesuai atau belum, bagaimana guru menyampaikan
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materi pelajaran, dan bagaimana kondisi para siswa ketika diajar.
Sebelum dilaksanakan supervisi kita konfirmasi terlebih dahulu
dengan guru yang akan disupervisi. Dalam proses berlangsungnya
supervisi biasanya saya ikut masuk didalam kelas mbak, ketika
saya mengamati saya samakan dengan instrumen supervisi dan
RPP guru tersebut yang ada disiakad. Apabila ada ketidaksesuaian
nanti akan saya catat dan dijadika bahan evaluasi untuk ditindak
lanjuti.??

Mengenai pelaksanaan juga disampaikan oleh Ibu Alfi selaku guru

yang disupervisi bahwa,

beritahuan terlebih dahulu, jadi
kan dibutuhkan dalam supervisi
pervisor terlihat santai mbak,
éflgajar. Tapi ketika beliau tiba-
agak grogi, karena tiba-tiba
sanya setela disupervisi kita
ntuk evaluasi mbak.?

nanti. Dalg
jadi saya

dipantau
dikumpul

melakukan.. kunjungal * Nty
tentang kelebih it
1QNIT)
m knik

F N O R] O s O
Pada pelaksanaan  observasi  kelas, kepala madrasah

but tujuan kepala madrasah

mendapatkan data objektif

mengajar. Melalui teknik
tersebut supervi sung kegiatan guru dalam
mengajar, pengg ngajar.

memperhatikan guru dalam mengajar, bagaimana suasana pembelajaran,
bagaimana penyerapan materi pembelajaran. Hal ini disampaikan oleh

Ibu Alfi selaku guru di MTsN 3 Ponorogo, sebagai berikut.

Dalam proses supervisi, supervisor memperhatikan saya mbak,
tentang bagaimana saya mengajar, kemudian persiapan apa saja
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yang sudah saya siapkan, dan keadaan siswa memperhatikan atau
justru ramai sendiri. Nah, apabila nanti saya ada kesulitan ataupun
kekurangan dalam proses pembelajaran biasanya nanti supervisi
mencatat kemudian setelah selesai supervisi saya dipanggil untuk
evaluasi.?*

Berdasarkan wawancara tersebut, supervisor berkunjung ke kelas
untuk melakukan observasi guru serta mengamati apa yang terjadi pada
kegiatan pembelajaran, pada saat menjumpai permasalahan, maka akan

diberikan catatan untuk pengglilsangan dan perbaikan ke depannya.

erbeda-beda ya mbak, ada
guru yang_disiplin sabar, maupun sebaliknya. Apabila ada
guru yangek k menjalankan kewajibannya
nanti aka an nBju ruafigan saya mbak, biasanya saya
akan meman apaBla izin mengajar tidak ada
konfirmaditet[enf dahuUl& dan fahgsling memberikan tugas dimeja
guru piket, terlambat masuk kelas, kemudian sebelum jam
pelajaran selesai guru sudah menutup pertemuan begitupun

sebaliknya. Nantinya akan saya berikan arahan, bimbingan serta
memberikan solusi atas kesalahannya mbak.?
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Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nuurun bahwasannya beliau
akan memanggil guru yang melakukan kesalahan untuk diajak bicara dan
memberikan arahahan serta bimbingan kepada pihak terkait.

Seorang kepala madrasah yang baik umumnya menjalankan
tugasnya berdasarkan rencana yang telah disusunnya. Termasuk didalam

perencanaan itu antara lain mengadakan rapat-rapat secara periodik

sekali kami

anoleh Bag Ttah-bahwa,
Jadi kam# e f a itu saat rapat mbak, yang
biasanya diadakan t ulan sekali, nantinya kepala madrasah
mengum elakukan evaluasi bersama,
terkadang magdi@s ga méRdatangkan mentor mbak, jadi

semacam o t mentornya itu biasanya dari luar
yang suddi* béipéngdlanian & €5 b

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nuurun dan Bapak
Wahid dapat disimpulkan bahwa rapat di MTsN 3 Ponorogo biasanya
diadakan setiap tiga bulan sekali, dan terkadang mendatangkan mentor

untuk workshop internal.
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Pada setiap semester MTsN 3 Ponorogo juga mengadakan
workshop internal, yaitu workshop yang diadakan oleh madrasah.
Workshop tersebut bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada
guru mengenai perbaikan kegiatan pembelajaran, meningkatkan
kompetensi guru, memberikan motivasi guru agar lebih semangat dalam
mengajar. Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Ulis selaku guru di

MTsN 3 Ponorogo sebagai be

workshop pendidikan mbak.

Dalam op’ “tefsebit™ feri memberikan semangat,
motivasi, A 1 I annya, dan mengajak guru
merenung ah-Kita sudal Jali guru yang baik untuk siswa

efek positif agar guru terus
memberik tuk para siswa.?

Hal serup

madrasah,.sebagai-belTké '
Di lemb i-seti engadakan workshop untuk
para guru_mbak mendatangkan montor untuk mengisi

worksho i ru disini, juga menambah
wawasan me rkenmi@angan pendidikan saat ini.
Adanya ks efttjdan untek memotivasi guru agar lebih
berseman@at #dal2n incMberikéi B8ndidikan kepada anak serta
dapat meingkatkan kinerjanya menjadi lebih baik.?°

Ibu Nuurun selaku kepala

Teknik yang diberikan kepala madrasah sebagai supervisor,
berupaya memberikan pengalaman untuk meningkatkan mutu setiap guru.
pelaksanaan workshop merupakan upaya kepala madrasah untuk

membangun semangat guru dalam mengajar, memberikan motivasi
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melalui orang-orang hebat yang sudah banyak pengalaman di bidang
pendidikan.

Setelah pelaksanaan supervisi tentu perlu adanya evaluasi.
Evaluasi supervisi akademik sangatlah penting untuk menjamin sistem
pendidikan berjalan baik dan memenuhi standar. Evaluasi memberikan
informasi  alternatif yang bermanfaat sehingga nantinya dapat

ditindaklanjuti untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Sebagaimana

kepala madrasah bahwa,

Setelah
untuk pe
bersama t

kita mengadakan evaluasi
i Kkita melakukan evaluasi
yang mana para supervisor
tuk mengetahui kekurangan
ervisi. Sehingga saya mudah
Setelah kumpul bersama tim,
a dengan guru-guru untuk
Mpaian hasil supervisi, saya

lalu kami
diskusi

Biasanya ludsil supelvisi itu kepala madrasah
mengumptitka u tuk membahas hasil supervisi, lalu
nanti disdfpéikdn diaul®ilandsi ol8h supervisor masing-masing
guru. Sebelum menyampaikan setiap personal, biasanya
supervisor memberikan motivasi agar para guru terus
meningkatkan kompetensinya. Selanjutnya supervisor
menyampaikan hasil secara singkat dengan dilanjutkan
penyampaian secara individu mbak, jadi beliau tidak
menyampaikan kekurangan kita secara lansgung, akan tetapi
disampaikan secara individu.3!

Hal serupa disanikan ole Alfi selaku guru, sebagai berikut.
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Evaluasi supervisi tidak lain bertujuan untuk menilai keberhasilan
dan peningkatan efektivitas pembelajaran. Pada saat pelaksanaan evaluasi
supervisor memberikan umpan balik dari kegiatan supervisi yang sudah
dilaksanakan.

Tahap akhir dalam supervisi yaitu tindak lanjut. Hasil evvaluasi
supervisi ditindaklajuti untuk memberikan dampak yang nyata untuk

meningkatkan profesionalisgi€guru. Evaluasi dan tindak lanjut tersebut

ran yang bersifat mendidik.

Kegiatan tindak j@nj agalma sampaikan oleh Ibu Nuurun

secara langsung mbak yang
dari hasil evaluasi tentu harus
tidak nanti akan berdampak
indak lanjutnya sendiri kami

: atatan itu tadi juga
==fach=catatan itu nanti dijadikan
supervisi selanjutnnya.®?

dimiliki
bahan pertimbangan

Hal serup@juga.disampa leh ak Miftah selaku supervisor,
beliau menyam@aikah *pahvabarhyals €dtelah pelaksanaan evaluasi
supervisi, tim supervisi akan mengadakan tindak lanjut mbak. Bagi guru
yang masih dianggap kurang maka nanti ada supervisi ulang mbak sampai
sesuai dengan ketentuan. Selain itu, akan diadakan bimbingan

berkelanjutan”
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Mengenai tindak lanjut juga disampaikan oleh Ibu Ulis selaku
guru yang disupervisi bahwa,

Apabila ada guru yang belum sesuai dengan ketentuan, biasanya
akan diulang untuk supervisinya mbak. Saya sendiri juga masih
merasa banyak kekurangan dalam mengajar, metode yang saya
terapkan terkadang masih belum sesuai. Selain bimbingan,
lembaga kita biasanya mengadakan workshop mbak, hal ini
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru. Dengan kegiatan
tersebut kami selaku guru merasa termotivasi da menjadi lebih
bersemangat dalam mengajar.®*

segera.

3. Implikas¥Stipervis e dal ning Kompetensi
Pedagogik
Guru me'amal mber daya pendidikan yang

potensinya perlu Mibiia dafiidikeribafigkd® Pembentukan potensi guru
melalui program pendidikan. Pada dasarnya tidak semua guru terlatih
dengan baik di lembaga pendidikannya. Apalagi di zaman sekarang yang
hampir seluruh sistem digital digunakan, akses terhadap informasi yang
mengharuskan guru untuk terus belajar menyesuaikan diri dengan

perkembangan ilmu pengetahuan.
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Untuk meningkatkan proses kegiatan mengajar, para guru di
MTsN 3 Ponorogo berusaha semaksimal mungkin untuk terus berinovasi
dalam menjalankan tugasnya. Sama halnya dengan Ibu Nuurun selaku
kepala madrasah yang mana setiap harinya beliau selalu memantau
peningkatan proses Kkegiatan belajar mangajar di lembaga yang
dipimpinnya. Terutama memantau Kkinerja para guru, apakah ada

peningkatan atau sebaliknya am hal tersebut peran kepala madrasah

sangat diperlukan. Kgpala-madrasal) t@us membimbing para guru dalam

kesulitan, hal ters@but digampaikan.i n sebagai berikut.

50r  berusaha  terus untuk
agar tidak kebingungan saat

ebut dapat membantu guru

dalam m permasalahannya. Dengan

: alhamdulillah ada peningkatan

ra mengagarnya dan persiapan

n jadtitebih baik.®
Kunci ]em Iu iptakan gagasan inovatif,
lingkungan sekolal¥y a nggefakkan peserta didik, pendidik,
F N O R] O s O

peran seorang kepala sekolah sangat penting. Ada rasa puas yang sangat

luar biasa apabila jika semua komponen mengalami perkembangan. Hal

ini sesuai dengan pernyataan Bapak Miftah, selaku WaKa Kurikulum,
sebagai berikut.

Menurut saya peran kepala madrasah sangatlah penting dalam

menciptakan peserta didik yang bermutu. Karena dibalik peserta
didik yang bermutu tentu ada sosok guru yang bermutu juga.
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Dengan adanya binaan, arahan, dan pantauan dari kepala

madrasah tentu dapat menigkatkan kualitas guru. Hal ini juga

membutuhkan kerjasama dengan pihak lain.®

Berdasarkan hasil wawancara bahwasanya guru adalah penentu
suatu keberhasilan pendidikan melalui usahanya dalam melaksanakan
tugasnya. Oleh karena itu dalam meningkatkan mutu pendidikan harus
diawali dari aspek pendidik dan tenaga kependidikan lainnya. Selain

mengadakan pembinaan, madrasah juga terus melakukan

bertujuan untuk mengetahui
ang belum memenuhi aspek
yang telah disepgkati, K ala : SBbagai supervisor melakukan
pelatihan untuk Bmeningkatkag si gurunya. Sebagaimana

adrasah bahwasannya “Saya

agar dapat mencapai tujuan

an pelaksanaan supervisi”.%’

al iniai
pendidikan yang 'nll
Sebagaimana juga®a oleh MU Alfi selaku guru bahwa,

F N O R] O s O

Melalui pelaksanaan supervisi, saya menjadi lebih faham dalam
pembuatan perangkat pembelajaran mbak, yang semulanya saya
agak kesulitan dalam membuatnya, sekarang saya sudah
memahami  betul bagaimana cara membuat perangkat
pembelajaran yang baik. Seperti membuat Rancangan Pelaksanaan
Pembelajaran, prota maupun promes sehingga secara administrasi
lebih tersusun rapi dan kegiatan pembelajaran lebih terarah. Saya
juga lebih tahu bagaimana cara memahami dan menyikapi para
siswa.®

% |_ihat Transkrip Wawancara Nomor: 02/W/20-1V/2024.
37 Lihat Transkrip Wawancara Nomor: 01/W/20-1V/2024.
38 Lihat Transkrip Wawancara Nomor: 04/W/20-1V/2024.



Jika dilihat dari peran atau tugas seorang supervisor, maka
supervisi atau pengawasan merupakan suatu bentuk pelayanan yang
membantu mengembangkan, memperbaiki, dan meningkatkan mutu dari
apa yang dilayaninya. Pelayanan yang diberikan memberikan kepuasan
kepada yang dilayani dengan mempermudah dan memperlancar apa yang

harus dilakukan. Sekolah sangat bergantung pada proses belajar mengajar.

lilakukan supervisor dapat
dalam  melaksanakan
Sl Dan secara administrasi pun
a guru diwajibkan membuat
lam perangkat pembelajaran

untu

uru yan esional, seorang guru harus mampu
get aI pada® siswanya dalam kegiatan

pembelajaran yail #kedealip Highh apekPyaitu kognitif, afektif, dan

Sebagai

mentransfer ilm

psikomotorik. Untuk melakukan hal ini, seorang guru harus membuat dan
menyiapkan bahan ajar sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar
sesuai dengan kurikulum sekolah yang berlaku. Selain itu, guru juga harus

mampu menguasai materi pembelajaran yang akan disampaikan secara

%9 Lihat Transkrip Wawancara Nomor: 03/W/20-1V/2024.



runtut dan sistematis. Sebagaimana yang disampaikan Ibu Nuurun selaku
Kepala Madrasah bahwasannya,

Sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar para guru
diwajibkan membuat perangkat pembelajaran berupa RPP, prota
maupun promes, dan silabus. Kemudian diupload ke siakad yang
mana nantinya akan dijadikan bahan untuk supervisi. Para guru
juga harus mampu menguasai materi serta dapat menyampaikan
materi dengan baik dan runtut agar dapat dipahami oleh siswa.*°

Supervisi menjadi bagian penting yang dapat mendorong

kepada para guru sangat
membanitu. dafa gikatkan.~serta.. memperbaiki  proses
Ikan ) ampi ru m kan pengelola dan
pelaksa mana para guru sebagai

salah satu_penentu atan dan keberhasilan belajar siswa.
Dan alh d jan setiap tahunnya terus
mengala . Hallihi dapat dilihat dari hasil nilai
ujian ak s itu sételah adanya supervisi saya

mengetahlif apa %;a&ldita@aﬁ.-yeﬁg harus segera diperbaiki.*

Guru merupakan pendidik yang profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
mengevaluasi peserta didik, dan menghasilkan prestasi belajar yang baik
dan menjadi manusia yang berkualitas. Sebagaimana yang disampaikan

oleh Ibu Alfi selaku guru bahwa,

40 Lihat Transkrip Wawancara Nomor: 01/W/20-1V/2024.
41 Lihat Transkrip Wawancara Nomor: 01/W/20-1V/2024.



Kompetensi pedagogik itu kan mengarah pada penguasaan materi
ya mbak, jadi menurut saya setelah adanya supervisi saya lebih
mengerti dan memahami metode apa saja yang sesuai dengan
pembelajaran dan kebutuhan siswa, jadi saat proses pembelajaran
nanti sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga membuat siswa
senang tidak jenuh yang akhirnya siswa dapat memahami materi
yag disampaikan. Selain itu saya juga mengetahui letak dimana
kekurangan saya, jadi saya bisa berusaha untuk memperbaiki
kekurangn saya tadi. Terutama dalam pembelajaran kelas. Jadi
yang awalnya kurang terstruktur menjadi lebih terstruktur.*?

Dari beberapa penjelasan dari informan maupun hasil observasi

yang telah peneliti apat  disimpulkan bahwa dampak
implementasi  sup Fdemik’:. da meningkatan kompetensi
.':@Tguru

I .
pembelajaran sepgiti RP

pedagogik guru dalam membuat perangkat

juga Promes, (b) guru lebih

untuk melakukan perubahan dan kinerja meningkat lebih baik.
Untuk [ ba [ tef§ebut telah berhasil dalam

belajarnya dapat Biukilr Haf pdicapidr Walajarnya yang mengacu pada

kompetensi dasar beserta standar kompetensi yang sudah ditetapkan dan

bercirikan penguasaan konsep.

42 Lihat Transkrip Wawancara Nomor: 04/W/20-1V/2024.



C. Pembahasan
1. Analisis Fakta Kompetensi Pedagogik di MTsN 3 Ponorogo Sebelum
Adanya Supervisi.
a. Pemahaman Wawasan
Kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru MTSN 3
Ponorogo, selain guru harus memahami dan menguasai materi, tetapi

guru juga harus menggi@fiel dan memahami peserta didik serta

perkembangan
bahwa kompetiénsisgt i'M sN orogo dari aspek penguasaan
materi secarg al T [ ah  sesuai  dengan standar
kompetensi péndidikan. Akars i apat beberapa permasalahan
seperti halnya j@ur kit an secara kontekstual ketika
proses belajar-me -:

Keb f satuan pendidikan sangat

ditentukan ol ersiapkan materi yang akan

lsnnium
diajar. Oleh e ,BPoSIsi ¥strategis guru untuk meningkatkan

F N O R] O s O
kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh tingkat penguasaan

terhadap materi pelajaran.*®

Dalam hal ini peneliti setuju bahwa seorang guru harus
mampu menguasi teori dan mampu memahami karakteristik peserta
didik yang mana nantinya akan berpengaruh terhadap perkembangan

peserta didik. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh

4 Mujahid, Pengembangan Profesi Guru (Malang: UIN Malang Press, Cet 1, 2021), 81.



Aulia Akbar bahwasannya seorang guru harus memiliki kompetensi
pedagogik, dimana seorang guru memiliki kemampuan dalam
melaksanakan pembelajaran, baik dalam mengelola, melaksanakan
pembelajaran, dan melakukan evaluasi pembelajaran.**
b. Perancangan Pembelajaran
Dalam perancangan pembelajaran masih belum optimal.

Adapun temuan peneliti asannya guru di MTsN 3 Ponorogo

pembelajaran,
kurikulum,
pembelajaran.

Menu aatohwbawasafinya perangkat pembelajaran

Silabus, medht at penilaian, dan skenario

ari perangkat pembelajaran

pembelajaran lna nj
ini.*® Peneliti $8pa a a den@an adanya persiapan sebelum

F N O R] O s O
mengajar Yyaitu berupa persiapan perangkat pembelajaran akan

membantu guru dalam menyampaikan materi ajarnya secara lebih
terinci dan jelas. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Oktaviandi Bertua bahwasannya tolak ukur keberhasilan siswa dalam

belajar dan kualitas aktivitas belajar sangat bergantung pada

4 Aulia Akbar, “Pentingnya Kompetensi Pedagogik,” JPG: Jurnal Pendidikan Guru 2 No 1
(Januari 2021): 25.
4 Munawaroh, Instrumen Perangkat Pembelajaran, 2017. 171-172.



keberadaan perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru bersama
sekolah.#
c. Strategi Pembelajaran
Adapun strategi yang kebanyakan guru MTsN 3 Ponorogo
gunakan dalam pembelajaran adalah metode ceramah dan bercerita.
Hasil temuan peneliti bahwasannya metode atau pola mengajar yang

dilakukan guru MTs Ponorogo umumnya masih bersifat

an oleh Syaiful Bahri

rategi agar anak didik dapat

diharapkan. ingkatkan muru pendidikan

oliti

guru harus nt u]in yang baik dan tepat, agar

mempermudati®ne i bel@jaran. Sebagaimana penelitian
F N O R] O s O

yang dilakukan oleh Fitri Haryanti bahwasannya strategi pembelajaran

guru yang kurang bervariatif yang mana kurang menarik perhatian

4% Oktaviandi Bertua dkk, “Eksistensi Perangkat Pembelajaran dalam Meningkatkan
Aktivitas dan Prestasi Belajar Siswa,” 64-65.
47 gyaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zaid, Strategi Belajar Mengajar, 2008. 84.



siswa yang mengakibatkan siswa tidak fokus pada pembelajaran akan

mengakibatkan penurunan hasil belajar siswa.*®

Pemanfaatan Teknologi
Dalam proses pembelajaran para guru MTsSN 3 Ponorogo
memanfaatkan teknologi dalam menyampaikan materi maupun sebagai

media ajar. Akan tetapi pelggunaan teknologi dalam pembelajaran di

merealisasika katena ebe(s Seperti  kurangnya
sus guru lanjut usia.

ki kemampuan dan keahlian,
para guru dit R i pengetahuan, memakai dan
menguasai-tekno n-

puter-maupun alat teknologi lainnya

yang dapat di jaran.*°

Dalarrl\mnln bahwasannya pemanfaatan
teknologi sangatla men@injang mutu pendidikan, akan

F N O R] O s O
tetapi mengingat banyaknya guru yang minim terhadap teknologi,

mungkin nantinya bisa ditingkatkan pengetahuannya agar dapat
merealisasikan  penggunaan  teknologi  dalam  pembelajaran.

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Rose Winda dan Febriana

*® Fitri Haryanti, “Dampak Strategi Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Ditinjau Dari

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII,” Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017.

3.

49 Tabrani Rusyan, Membangun Guru Berkualitas, 2014. 27



Dafit bahwasannya tidak semua guru dapat mengoperasikan media
pembelajaran berbasis teknologi, khususnya guru lanjut usia.>®
e. Evaluasi Belajar Siswa
Selanjutnya, dalam kegiatan pembelajaran tidak lepas dengan
adanya evaluasi. Adapun pelaksanaan evaluasi pembelajaran di MTsN
3 Ponorogo masih monoton, evaluasi yang dilakukan hanya berbentuk

tes tulis, tes lisan, dagidpkotofolio. Penyebabnya karena kurang

pemahaman gur rcal q evaluasi yang sesuai dengan

ilaian dapat menunjukkan
kualitas peml penilaian yang baik akan
mendorong ¢ mengajar yang efektif

dan memotivasi. SISWe ‘ !,'I yar yang-lebih baik, sehingga secara

tidak langsu katkan kualitasnya sebagai

b )

pendidik.>! jaﬂlﬂetuju bahwasannya dalam

pelaksanaan ila guruslebih terampil, Hal ini selaras
F N O R] O s O

dengan penelitian yang dilakukan Ahmad Riadi bahwasanya Setiap

guru dalam melaksanakan evaluasi harus paham dengan tujuan dan

manfaat dari evaluasi atau penilaian tersebut. Tetapi ada juga guru

yang tidak menghiraukan tentang kegiatan ini, yang penting ia masuk

kelas, mengajar, mau ia laksanakan evaluasi di akhir pelajaran atau

% Rose Winda dan Febriana Dafit, “Analisis Kesulitan Guru dalam Penggunaan Media
Pembelajaran Online di Sekolah Dasar,” Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran 4 No 2 (2021): 217.
51 Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran ,2011. 53



tidak itu urusannya. Yang jelas pada akhir semester ia telah mencapai
target kurikulum.>2

Dari analisis diatas kompetensi pedagogik guru di MTsSN 3
Poorogo masih perlu adanya pembenahan , ditinjau dari segi
pemahaman  wawasan, perancangan  pembelajaran,  strategi
pembelajaran, pemanfaatan teknologi, serta evaluasi belajar siswa

yang masih belum memeg@iligkriteria pendidikan. Untuk lebih jelasnya

belum Supervisi

No ealita Sebelum Supervisi

1. adanya adaptasi terhadap
rikulum baru.

2. mengalami kesulitan dalam

perangkat
dikarenakan
gnya perubahan kurikulum.

ancangan

lam kegiatan belajar mengajar
p guru  masih  banyak
meRfggunakan metode ceramah
I d¥ % O 1 o igenpy bercerita  yang membuat
peserta didik mudah bosan
sehingga tidak fokus dalam
pembelajaran.

4. Pemanfaatan Teknologi | Dalam  proses  pembelajaran
terkhusus guru yang sudah lanjut
usia belum merealisaikan
teknologi dikarenakan kurangnya
pengetahuan mengenai teknologi.

5. Evaluasi Belajar Siswa | Dalam  pelaksanaan  evaluasi

%2 Ahmad Riadi, “Problematika Sistem Evaluasi Pembelajaran,” Ittihad Jurnal Kopertais
Wilayah XI Kalimantan 15 No 27 (2017): 9.



belajar siswa masih monoton dan
kurang bervariatif.

2. Langkah—Langkah Supervisi Akademik di MTsN 3 Ponorogo
Peran kepala madrasah sebagai seorang manajer di sekolah
sangatlah penting, untuk meningkatkan kualitas tenaga pendidik kepala
madrasah diharapkan mampu membawa guru untuk melakukan proses

pembelajaran secara optimalg§ekaligus penerapan kurikulum baru atau

kepada siswa dan

Berdasark mbian-~genelit am supervisi di MTsN 3

supervisi secara g para WaKa dan guru senior

kegiatan untuk membina,

lainnya, yang lun:\tn
membimbing, daniine rékepada tujuan pembelajaran.

F N O R] O s O
Sebelum pelaksanaan supervisi kepala madrasah MTsSN 3

Ponorogo membuat perencanaan terlebih dahulu, yaitu dengan membuat
tim supervisi meliputi kepala madrasah, para WaKa, dan guru senior.
Dalam perencanaan tersebut tim supervisi melakukan rapat untuk

membuat jadwal dan menyesuaikan teknik, pendekatan, serta metode apa

53 Mambaul Ngadhimah, “Strategi Penerapan Kurikulum Merdeka di SMAN 2 Ponorogo,”
Southeast Asian od Islamic Education Management, Vol. 4, No. 2 (2023): 154.



yang tepat untuk digunakan dalam supervisi. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Roger A. Kauffman sebagaimana dikutip Nanang,
perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak
dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk
mencapai tujuan seefisien dan seefektif mungkin. Perencanaan merupakan
tindakan menetapkan terlebih dahulu apa yang akan dikerjakan,
bagaimana

mengerjakanny; dikerjakan dan siapa Yyang

mengerjakannya.>* Dg iti sepakat bahwasannya sebelum
dimulai dengan
dilaksanakannya isi ‘yai engembangkan kompetensi
mengajar guru. $ébaga ang dilakukan oleh Hernia

Novianti _bahwasannya dala . at-pereneanaan program dilakukan

a disosialiasasikan kepada
semua guru dala

l ne|ﬁpkannya jadwal pelaksanaan
supervisi akadem

F N O R] O s O
Dalam pelaksanaannya tim supervisi MTsSN 3 Ponorogo

memberikan pemberitahuan bahwa akan diadakannya supervisi.
Kemudian dalam pelaksanaanya supervisor mengecek data berupa RPP
yang kemudian disesuaikan dengan instrumen supervisi, supervisor

mengamati proses pembelajaran dikelas, serta melakukan diskusi dan

% Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, 49- 50.
% Hernia Novianti, “Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kinerja Guru,” Universitas Bengkulu.



refleksi setelah pelaksanaan supervisi. Menurut Rifa’l bahwasannya
pelaksanaan supervisi akademik terdapat beberapa kegiatan yang diawali
dengan pengumpulan data untuk menentukan berbagai kekurangan dan
kelemahan guru. Data yang sudah dikumpulkan dan diolah kemudian
dinilai, selanjutnya supervisor mendeteksi kelemahan guru dengan
memperhatikan beberapa hal yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas

guru yaitu penampilan saat mengajar, penguasaan materi,

penggunaan metode, ngan; dan administrasi kelas.>® Dalam
hal ini peneliti sep@kat/aahivasant oz pelaksanaan supervisi terlebih
dahulu tim supefiisi MmeRsosialis ®ada guru bahwa akan ada
supervisi sehingg U 102 rsiapkan diri baik dari segi
perencanaan, penili T afll pembelajaran, dan penilaian
siswa. Sepagaimana -* akukanseleh Emmi Silvia Herlina
dkk. bahwasann st dilakukan kepala madrasah

dilakukan denga

rlnnernsanaan Pembelajaran Harian
(RPPH). Kepala ¥na eMMal apakah materi yang diajar sesuai

F N O R] O s O
dengan RPPH yang telah dibuat, penggunaan media pembelajaran yang

digunakan sesuai dengan kebutuhan anak, penguasanaan materi serta
pengelolaan kelas.®’
Dalam pelaksanaan supervisi, tim supervisi menggunakan dua

teknik vyaitu teknik individual dan teknik kelompok. Adapun teknik

% Rifa’I, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala Sekolah , 2018. 43
5 Emmi Selvia Herlina dkk., “Eksplorasi Fenomena Supervisi Akademik pada Satuan
Pendidikan Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7 No 6 (2023): 7352



individual yang dilakukan di MTsN 3 Ponorogo dilakukan dengan
beberapa kegiatan diantaranya, setiap hari kepala madrasah melakukan
kunjungan kelas, observasi kelas, serta melakukan pembinaan secara
individu dengan memanggil guru ke ruang kepala madrasah untuk
diberikan arahan dan bimbingan. Hal ini sesuai dengan apa yang
disampaikan Oemar Hamalik, teknik individual adalah teknik yang

dilakukan oleh supervisor sgl@iki. Supervisi individual dilakukan untuk

ggunakan teknik individual
ina Kinerja guru saat proses

ha. Sebagaimana penelitian

madrasah melih hvit mengajar.>®

ual, tim supervisi MTsN 3

o mtnelﬂ
Ponorogo juga g t kelompok, yang dilakukan, ketika

F N O R] O s O
terdapat guru yang mempunyai permasalahan yang sama, dalam hal ini

tim supervisi mengadakan rapat atau diskusi, dimana rapat tersebut
membahas mengenai permasalahan yang dialami guru untuk dicarikan

solusi bersama. Menurut Ngalim Purwanto secara umum teknik supervisi

% Oemar Hamalik, Administrasi dan Supervisi Pengembangan Kurikulum, 37

% Windy Hafiza, Implementasi Supervisi Akademik Kepala Madrasah Dalam
Mengembangkan Profesionalisme Guru di MTsN Al-Washiliyah 48 Binjai, Universitas Islam Negeri
Sumatra Utara, 2018.



kelompok meliputi beberapa kegiatan yang dapat dilakukan antara lain:
mengadakan pertemuan atau rapat (meeting), mengadakan diskusi
kelompok (group discussions), mengadakan penataran-penataran
(inservice-training). Pada hakekatnya teknik supervisi kelompok
dilaksanakan dalam rangka pemberian bantuan dan pemberian layanan
supervisi sesuai yang dengan permasalahan atau kebutuhan guru yang

meraka hadapi.®® Dalam halllisi peneliti sepakat bahwasannya dalam

pelaksanaan supervi skisi ama juga sangat diperlukan,

dikarenakan deng danys (LIST}'a guru akan saling mengetahui

lebih. Guru yan atau kelemahan-kelemahan

o q

yang sama dikell e n(emudian mereka diberikan

layanan supervisi S€su salah@n atau kebutuhan. 8
PN O 5 O

Setelah dilakukannya supervisi tahap selanjutnya yaitu tahap

evaluasi. Dalam pelaksanaan evaluasi kepala madrasah MTsN 3 Ponorogo
memberikan arahan dan bimbingan kepada guru mengenai hasil supervisi,
kemudian jika ditemukan kekurangan dalam supervisi kepala madrasah

memberikan arahan dan bimbingan kepada guru. Hal ini sesuai dengan

60 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, 21
61 Emilda Muchtar, Wahira, dan Andi Mappincara, “Pelaksanaan Teknik supervisi akademik
kepala sekolah di SD Jalajja kecamatan burau kabupaten luwu timur”: 8.



apa yang disampaikan oleh Sukadi bahwa evaluasi merupakan sebuah
proses sistematis pengumpulan data dan penganalisaan data untuk
mengambil keputusan.®> Dalam hal ini peneliti sepakat bahwasannya
adanya evaluasi vyaitu untuk perbaikan, dan peningkatan kualitas
pendidikan. Jadi pada tahap evaluasi ini kepala madrasah memberikan
dukungan dan dorongan agar para guru dapat memperbaiki kelemahannya.

Sebagaimana penelitian yangg@ilakukan oleh Rano bahwasannya sebelum

menyampaikan ak; guru ketika proses belajar
mengajar.®3
Tahap-akhir dals altu-tindak lanjut, kepala madrasah

MTsN 3 Ponor i I i fi=evaluasi dengan mengadakan

pelatihan-pelatih rnal. Sebagaimana yang

] Ome
disampaikan ol b sann kepala madrasah wajib

F N O R] O s O
menindaklanjuti hasil supervisi agar dapat memberikan efek fakta

terhadap pengalaman mengajar guru. Bisa dilaksanakan melalui
lokakarya, kegiatan workshop, intership, dan berbagai pendekatan

individual atau menggunakan metode lain yang tepat dengan

62 Sukadi, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011), 67
83 Rano Tangkesalu Pakan, Studi Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah di SDN 4
Kesu (Universitas Negeri Makassar, 2018), 24



permasalahan yang dialami guru.®® Dalam hal ini peneliti sepakat
bahwasannya kepala madrasah memberikan tahap tindak lanjut
dimaksudkan untuk melanjutkan pembinaan dalam rangka perbaikan
perilaku guru yang masih lemah untuk disupervisi selanjutnya.
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Wasmaini Budiarti
bahwasannya tindak lanjut supervisi akademik kepala madrasah

dilaksanakan melalui tiga cag@@gaitu pembinaan guru. Pemantapan/revisi

aporan hasil supervsi akademik.®®
pembinaan yang dilakukan

pengawas dalam Kégiat supénvisi. ak sebagai berikut.

d. Pembinaan T:

e. Pembinaan evl
Dari hasil®an at diSimpulkan bahwasanya dalam
F N O R] O s O
pelaksanaan supervisi di MTsN 3 Ponorogo terdapat beberapa tahapan

yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. Adapun lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini.

64 Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan (Bandung: Alfabet, 2010), 36
85 Wasmani Budiarti dkk., “Pelaksanaan Supervisi Akademik Dalam Rangka Peningkatan
Kinerja Guru Kimia di SMAN 1 Teunom Aceh Jaya,” Jurnal Administrasi Pendidikan: 23



Langkah-Langkah Supervisi Akademik
di MTsN 3 Ponorogo

~

[ Perencanaan ] [ Pelaksanaan ] [ Evaluasi ] [ Tindak Lanjut ]

[ Pembuatan Tim Supervisi ] Teknik Individual dan Rapat dan Evaluasi Workshop Internal
Teknik Kelompok Individual

Akademik

ik dalam Meningkatkan

Pelaksanaart SUpehyisi akag larapkan menjadi faktor utama
untuk mW
kemampuannya r]a nle ngajar. Dengan diadakannya
supervisi akade getahlll kelemahan-kelemahan guru
F N O |] OOy O
dalam mengajar dan menjadi tolak ukur untuk mengambil kebijakan oleh

idik dalam mengembangkan

atasan, sehingga kepala madrasah mudah menyusun atau membuat
program kepengawasan yang akan dijalankan.

Berdasarkan hasil penelitian di MTsN 3 Ponorogo, bahwasanya
dampak dari supervisi akademik kepala madrasah mampu meningkatkan
kompetensi pedagogik guru, yaitu guru memiliki wawasan yang lebih

luas, mulai dengan materi ajar yang lebih berkembang maupun cara untuk



memahami karakteristik peserta didik. Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan Mulyasa bahwasannya Guru sebagai tenaga pendidik yang
sekaligus memiliki berperan penting dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan di negara ini, terlebih dahulu harus mengetahui dan memahami
wawasan dan landasan kependidikan sebagai pengetahuan dasar.®® Dalam
hal ini peneliti sepakat bahwasanya dalam pengembangan peserta didik

tentu diawali dengan banyakfiy@ wawasan yang dimiliki guru, karena

tanggungjawab terbes@F datant—pe ikan adalah guru. Sebagaimana
gsannya supervisi akademik
memberikan kontfibusi positif embangan metode pengajaran
dan interaksi gur Iswa, ini uru yang menerima supervisi
akademik menga cmingkatan gnifikan dalam kinerja guru

Setelah SN 3 Ponorogo mengalami

peningkatan seb

i .
aln ln
a. Guru mempun¥@i I uas.

F N O R] O s O
Melalui pelaksanaan supervisi guru MTsN 3 Ponorogo terus-

menerus mengembangkan pengetahuannya untuk memahami materi
ajar kurikulum baru. Para guru sering melakukan pelatihan-pelatihan,

workshop, dan penataran dll guna menambah wawasan.

% Mulyasa, Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah, Cet. Il (Jakarta: Departemen Agama
R1,2005), 68.

87 Wasiri, “Dampak Supervisi Akademik terhadap Peningkatan Kinerja Guru di SMP Negeri 1
Mulak Ulu”, Serambi Konstruktivis 5 No 2 (2023): 26.



b. Guru lebih faham dalam merancang perangkat pembelajaran.

Setelah adanya supervisi akademik yang dilakukan kepala
madrasah MTsN 3 Ponorogo para guru mengalami peningkatan dalam
merancang perangkat pembelajaran. Seperti halnya sebelum adanya
supervisi guru belum memhami betul dalam membuat perangkat
pembelajaran kurikulum Merdeka. Hal ini berdampak pada kualitas

pembelajaran yang dis@Mgiakan oleh guru tersebut. Dengan

meningkatnya an diharapkan juga mampu

kademik, guru di MTsN 3

Ponorogo leb i dar ; alam menggunakan metode-

metode...pembelajara pembelajaran  digunakan untuk

guru. Adapun' dl ru MTsN 3 Ponorogo seperti,

ceramah, diskK@isi yek ®'simulasi, studi kasus, dan
F N O R] O s O

pengalaman praktis untuk membantu peserta didik belajar dengan gaya

ff=dan itu menjadi tugas utama

belajar yang berbeda supaya lebih memahami dan menerapkan
informasi dengan lebih baik.
d. Guru lebih mudah dalam menggunakan teknologi pembelajaran.
Dengan menerapkan supervisi akademik, beberapa guru di
MTsN 3 Ponorogo dapat memahami lebih baik tentang penggunaan

teknologi informasi dalam kegiatan belajar. Hal ini ditunjukkan oleh



bagaimana guru menggunakan laptop dan proyektor dalam proses
belajar mereka. Hal ini sesuai dengan tuntutan zaman modern, yang
memerlukan guru untuk dapat menggunakan teknologi dalam
pendidikan mereka untuk membuat pembelajaran lebih mudah. Selain
itu peserta didik juga lebih antusias mengikuti pembelajaran.

Guru dapat mengembangkan hasil evaluasi belajar siswa.

materi Al-Qugfan maka an penilaian dengan praktek
I-.i_-l

1 e . .

membaca Al-Quranifsehinggal.de danya penilaian yang sesuai

terhadap. hasil-belaja Japat-dilihat dari pemberian soal-

soal serta str. i ariatif.

Dapa:Ii Inetelah adanya supervisi yang

dilakukan kepala jug@ tim supervisi, kompetensi
F N O R] O s O

pedagogik guru di MTsN 3 Ponorogo mengalami peningkatan, seperti

pengetahuan guru menjadi lebih luas, lebih faham dalam merancang
pembelajaran, penggunaan strategi lebih kreatif dan variatif,
penggunaan teknologi dalam pembelajaran, serta penilaian belajar
peserta didik lebih komplek. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada

tabel berikut.



Tabel 4.3

Implikasi Supervisi Akademik Terhadap Kompetensi Pedagogik

Guru MTsN 3 Ponorogo

No Aspek Pedagogik Realita Sebelum Supervisi

1. | Pemahaman Wawasan Adanya kemajuan terkait wawasan
pengetahuan guru.

2. | Perancangan Pembelajaran | Perancangan pembelajaran menjadi
terarah.

3. | Strategi Pembelajaran Penggunaan strategi pembelajaran
bervariatif seperti adanya diskusi,
proyek, dan studi kasus.

4. | Pemanfaatan Tg ||m knologi digunakan sebagai media

_g!i_:.. JrhR lajaran dikelas.
5. | Evaluasi Bélajar;Siswa* L 4Panildien hasil belajar siswa menjadi

mpek. Penilaian disesuaikan
materi.

PN O RO GO



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan data dan analisis data tentang supervisi akademik
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru MTsN 3 Ponorogo, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Kompetensi pedagogik di 3 Ponorogo masih perlu adanya
aspek yang per ke di 1¢ ek guru MTsN 3 Ponorogo.
Diantaranya a) P@rflunya.adaptasi e all pembaruan kurikulum, yang

mana guru masi c teori. b) Dalam pembuatan

suasana pembel i ga siswa menjadi pasif atau

kurang aktif. d)[ ' asih perlu diupgrade lagi

dikarenakan ada *bebefapa "gu n& rang terhadap pengetahuan

F 3N £ ik

teknologi, sehingga dalam pembelajaran tidak menggunakan teknologi

sebagai media ajar. ) Dalam pelaksanaan evaluasi belajar siswa belum

efektif, yang mengakibatkan guru kesulitan dalam memberikan penilaian.
2. Dalam pelaksanaan supervisi yang dilakukan di MTsN 3 Ponorogo ada

beberapa tahapan. Yang pertama perencanaan, dalam perencanaan kepala

madrasah membuat tim supervisi meliputi WaKa dan guru senior.
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Kemudian tim supervisi melakukan rapat yang membahasa mengenai tata
cara supervisi, metode, teknik, dan pendekatan apa yang akan digunakan,
selain itu tim supervsi juga membuat instrument supervisi serta mengatur
jadwal pelaksanaan supervisi untuk para guru. Kedua, pelaksanaan
supervisi yang diawali dengan pemberitahuan terlebih dahulu kepada para
guru bahwa akan diadakannya supervisi. Kemudian supervisor mengatur

jadwal dengan guru sesuai g@€hgan kesepakatan agar tidak berbenturan

dalam proses pgmbelajata amakan dengan instrument
supervisi apaka alye, Sesudi, L g alum. Ketiga, evaluasi yang
dilakukan setela inyat.supervisi evaluasi ini ada beberapa
teknik yang digufiakar s idual dan teknik kelompok.
Keempat, tindak-la u- Kan-untuk . menindaklanjuti hasil
supervisi, kepal o menindak lanjuti dengan

mengadakan wor ngkan mentor dari luar.

WT
. Setelah adanyallnl ik mpetensi  pedagogik guru

F N O R] O s O
mengalami peningkatan yaitu, guru lebih faham dalam membuat

perangkat pembelajaran, dapat memahami perilaku dan karakteristik
siswa, lebih banyak memanfaatkan teknologi, serta minat guru untuk
melakukan perubahan sikap dan kinerja meningkat lebih baik, kemudian
dalam pelaksanaan evaluasi pembeljaran juga lebih bervariatif dan

komplek.



B. Saran
1. Kepada Kepala Madrasah
Dalam melaksanakan perannya sebagai supervisor diharapkan terus
meningkatkan pelayanan kepada para guru yang masih kurang dalam
mengajar, terus meningkatkan pelaksanaan supervisi agar tercapainya
tujuan pendidikan.

2. Kepada Guru

Sebagai tenag; pkan untuk terus meningkatkan

kompetensi sebag enciptakan kegiatan belajar
mengajar lebih & sil pencapaian belajar bagi

peserta didik.

chagai-pijakan dan agar penelitian

ini dilengkapi ibahas oleh peneliti, agar

mendapatkan has'ﬂ Iﬂ

PN O RO GO
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